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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Penerapan Akuntansi
yang dilakukan oleh Koperasi Pengayoman Departemen Kehakiman Pengadilan
Tinggi Provinsi Riau telah sesuai dengan Prinsip Akuntansi yang sesuai dengan
SAK ETAP. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Jenis data-data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer
dan data sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Koperasi Pengayoman Departemen
Kehakiman Pengadilan Tinggi Provinsi Riau ditemukan permasalahan dengan
tidak membuat Neraca Saldo, Jurnal Penyesuaian dan tidak menyajikan Piutang
Tak Tertanggih dalam laporan keuangan.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan
akuntansi keuangan pada Koperasi Pengayoman Departemen Kehakiman
Pengadilan Tinggi Provinsi Riau belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip
akuntansi yang sesuai dengan SAK ETAP.

Kata Kunci : Analisis, Deskriptif Kualitatif, Koperasi Pengayoman Departemen
Kehakiman Pengadilan Tinggi Provinsi Riau, Koperasi, SAK ETAP



ABSTRACT

The purpose of this study was to determine whether the Accounting
Application conducted by The Protection Cooperative the Department of Justice
the High Court of the Province of Riau is in accordance with the accounting
principles in accordance with SAK ETAP. In this study the authors used a
qualitative descriptive method. Types of data used in this study was primary and
secondary data.

The results showed that the Cooperative Department of Justice at the High
Court of Riau Province found a problem by not making a Trial Balance, Adjusting
Journal Entry, and does not serve bad debts in financial reports.

Based on the research resulth, it can be concluded that the application
financial accounting at the Ministry of Justice Protection Cooperative The Riau
Province High Court has not fully complied with the principles accounting in
accordance with SAK ETAP.

Keywords : Analysis, Descriptive Qualitative, Koperasi Pengayoman
Departemen Kehakiman Pengadilan Tinggi Provinsi Riau, Koperasi, SAK ETAP
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Akuntansi adalah sistem informasi yang mengidentifikasikan, mencatat,
dan mengkomunikasikan peristiwa-peristiwa ekonomi dari sebuah perusahaan
bagi para pengguna yang berkepentingan (Weygandt, 2012:16). Fungsi
akuntansi memberikan informasi kuantitatif, umumnya dalam ukuran uang,
mengenai satu badan ekonomi yang dimaksudkan untuk digunakan dalam
pengambilan keputusan ekonomi sebagai dasar memilih diantara beberapa
alternatif (Harahap, 2007).

Secara umum proses akuntansi yaitu transaksi-transaksi yang terjadi
dianalisis dan dicatat pada buku jurnal, seletah dari buku jurnal transaksi
diposting ke buku besar, agar tidak terjadi kesalahan dalam melakukan
pemostingan kekolom dibet dan kredit. Kita perlu melakukan pembuktian
kedalam neraca saldo, dari neraca saldo perlu menyiapkan neraca lajur untuk
memahami arus kas akuntansi yang belum disesuaikan, selanjutnya transaksi-
transaksi yang sudah dicatat kita masukkan ke laporan keuangan yang terdiri
dari Laporan Laba Rugi, Neraca Keuangan, Pos-pos Neraca (catatan atas

laporan keuangan), Laporan Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan Perubahan Modal.

Kemudian dari pada itu perlunya akuntansi untuk koperasi karena untuk
membuat laporan keuangan sebagai informasi kepada pihak-pihak tertentu baik
internal maupun eksternal. Dan proses akuntansi koperasi yaitu suatu seni

pencatatan, pengklasifikasian, pelaporan, dan penafsiran laporan keuangan



koperasi dalam satu periode tertentu. Periode tersebut tidak dilakukan
bulanan, tiga bulanan, enam bulanan, atau tahunan biasanya periode pelaporan

dikoperasi adalah satu tahun.

Siklus akuntansi biasa dimulai dari mendokumenkan Dbukti
transaksi dalam jurnal (buku harian), pemindah pembukuan (posting) ke
buku besar, menyusun neraca saldo, membuat neraca lajur, membuat ayat
jurnal penyesuaian, menyusun laporan keuangan, dan terakhir menyusun.
Akuntansi koperasi berdasrkan pencatatan transaksinya adalah secara accrual
basis, terlihat dari setiap adanya transaksi yang dicatat pada saat terjadinya
transaksi, tanpa dilihat adanya penerimaan atau pengeluaran kas tersebut,
termasuk pencatatan transaksi non tunai. Dapat dilihat dari setiap adanya
penyaluran pinjaman ke anggota di catat sebagai piutang.

Seiring dengan pesatnya perkembangan koperasi di Indonesia, telah
terbit dan disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan tentang
Pernyataan Pencabutan Standar Akuntansi Keuangan vyaitu pencabutan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.27 tentang
Perkoperasian. Dan Kini sebagai pengganti PSAK No. 27 yaitu Standar
Akuntansi Keuangan adalah Standar Akuntansi Keuangan Tanpa Akuntabilitas
Publik (SAK ETAP) pada tanggal 17 Juli 2009 berlaku aktif 1 Januari 2011.
Tujuan diterbitkannya SAK ETAP adalah untuk mengakomodir SAK pada
entitas tanpa akuntanbilitas publik, karena koperasi belum memiliki
akuntanbilitas publik signifikan dan tidak menerbitkan laporan keuangan
secara umum. Dalam hal ini standar akuntansi yang digunakan dalam

pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan laporan keuangan



adalah Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(SAK ETAP).

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan
pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan
kinerja perusahaan tersebut. Laporan  keuangan berdasarkan akuntansi
memiliki beberapa komponen yaitu terdiri dari neraca, laporan laba rugi,

laporan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.

Laporan laba rugi menyajikan penghasilan dan beban entitas untuk
suatu periode. Laporan laba rugi memasukkan semua pos penghasilan dan
beban yang diakui dalam suatu periode kecuali SAK ETAP mensyaratkan lain.
SAK ETAP mengatur perlakukan berbeda terhadap dampak koreksi atas
kesalahan dan perubahan kebijakan akuntansi yang disajikan sebagali
penyesuaian terhadap periode yang lalu dan bukan sebagai bagian dari laba

atau rugi dalam periode terjadinya peruabahan.

Sedangkan laporan perubahan ekuitas menyajikan laba atau rugi entitas
untuk suatu periode, pos pendapatan dan beban yang diakui secara langsung
dalam ekuitas untuk periode tersebut, pengaruh perubahan kebijakan akuntansi
dan koreksi kesalahan yang diakui dalam periode tersebut dan (bergantung
pada format laporan perubahan ekuitas yang dipilih oleh entitas) jumlah

investasi, dividen dan distribusikan ke pemilik ekuitas selama periode tersebut.

Laporan arus kas menyajikan informasi arus kas untuk suatu periode
dan mengklasifikasikan menurut aktivitas operasi, aktivitas investasi dan

aktivitas pendanaan.



Catatan atas laporan keuangan menyajikan informasi tentang dasar
penyusunan laporan keuangan dan kebijakan akuntansi tertentu yang
digunakan, menangkapkan informasi yang diisyaratkan dalam SAK ETAP
tetapi tidak disajikan dalam laporan keuangan dan memberikan informasi
tambahan yang tidak disajikan dalam laporan keuangan tetapi relevan untuk

memahami laporan keuangan.

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 Koperasi adalah
badan usaha yang beranggotakan orang-orang, seseorang atau badan hukum
koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakkan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas
kekeluargaan. Prinsip koperasi merupakan satu kesatuan sebagai landasan
kehidupan koperasi, terdiri dari keanggotaan bersifat suka rela dan terbuka,
pengelolaan dilakukan secara demokratis, pembagian sisa hasil usaha
dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing
anggota.

Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 pasal 3
tujuan koperasi Indonesia adalah koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut
membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan

masyarakat yang maju, adil, dan makmur.

Kemudian dari pada itu koperasi sebagai organisasi ekonomi yang
berwatak sosial, koperasi memiliki banyak perbedaan dengan bentuk
perusahaan lainnya, namun bila dilihat dari segi kebutuhannya terhadap jasa

akuntansi, koperasi juga membutuhkan jasa akuntansi baik untuk mengolah



data keuangan guna menghasilkan informasi keuangan sebagai dasar
pengambilan keputusan ekonomi maupun untuk meningkatkan mutu

pengawasan terhadap praktek pengelolaan usahanya.

Standar Laporan keuangan koperasi mengacu pada pedoman umum
akuntansi koperasi sektor rill NOMOR 12/Per/M.KUKM/IX/2015, menyatakan
bahwa Koperasi sektor riil yang tidak memiliki akuntabilitas publik,
dipersyaratkan laporan keuangannya mengacu kepada Standar Akuntansi

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP).

Berkaitan dengan koperasi sebagai badan hukum berkewajiban
memberikan pertanggung jawaban pengurus kepada para anggota, sebagai
tolak ukur keberhasilan kegiatan operasional koperasi. Pengurus
menyampaikan pengelolaan koperasi selama satu tahun buku kepada para
anggota koperasi melalui Rapat Anggota Tahunan (RAT). Dan untuk
melaksanakan RAT koperasi harus terlebih dahulu menyelesaikan laporan

keuangan.

Koperasi memiliki karakteristik yang berbeda dengan badan usaha
lainnya, dimana koperasi merupakan badan usaha yang didirikan, dimodali,
dibiayai, diatur, dan diawasi serta dimanfaatkan sendiri oleh anggotanya. Hal
lain yang membedakan koperasi dengan badan usaha lain adalah anggota
sebagai pemilik sekaligus sebagai pengendali kegiatan operasionalnya,
sedangkan badan usaha lainnya berdasarkan penguasaan jumlah saham yang

dimiliki.



Proses akuntansi yang dilakukan Koperasi Pengayoman Pegawai
Departemen Kehakiman Pengadilan Tinggi Provinsi Riau adalah mencatat
penerimaan dan pengeluaran semua transaksi yang terjadi ke dalam buku kas
harian. (Lampiran 5) Proses akuntansi selanjutnya yaitu setelah pencatatan
buku kas harian, lalu direkap setiap bulan. Berdasarkan rekapan bulanan
tersebut di susunlah laporan keuangan terdiri dari laporan perhitungan sisa
hasil usaha (Lampiran 1), neraca (Lampiran 2) dan laporan arus kas (Lampiran
3). Namun masih terdapat beberapa permasalahan yaitu, permasalahan yang
muncul berdasarkan rekapitulasi bulanan, koperasi menyusun laporan
keuangan yang terdiri dari laporan perhitungan sisa hasil usaha, neraca, dan
laporan arus kas tanpa menyusun neraca saldo dan jurnal penyesuaian. Karena
neraca saldo merupakan laporan internal yang berguna dalam sistem akuntansi
dan pembukuan manual, fungsi dari neraca saldo adalah untuk memastikan
bahwa semua entri yang dibuat dalam buku besar telah seimbang. Sedangkan
koperasi ini tidak membuat neraca saldo serta tidak mencatat piutang tak
tertagih dalam neraca, pada bagian neraca Kopersi Pengadilan Tinggi Provinsi
Riau tidak memiliki aktiva tetap dalam pelaksanaan koperasi ini masih

meminjam pada kantor Pengadilan Tinggi Provinsi Riau.

Kemudian dari pada Jurnal Penyesuaian juga sangat diperlukan dalam
laporan keuangan karena dia berfungsi untuk membetulkan akun/perkiraan
sehingga laporan yang dibuat berdasarkan akun tersebut dapat menunjukkan

pendapatan, aset/aktiva, dan kewajiban yang sesuai.

Berdasarkan uraian yang diungkapkan dalam latar belakang

masalah di atas maka penulis mencoba untuk melakukan penelitian dengan



judul Analisis Penerapan Akuntansi Pada Koperasi Pengayoman

Pegawai Departemen Kehakiman Pengadilan Tinggi Provinsi Riau.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di
atas, maka penulis dapat merumuskan masalahnya sebagai berikut : Apakah
penerapan akuntansi pada Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen
Kehakiman Pengadilan Tinggi Provinsi Riau telah sesuai dengan SAK ETAP

atau Prinsip-prinsip Akuntansi yang berlaku secara umum?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan diatas, maka tujuan yang akan dicapai
dari hasil penelitian ini adalah : Untuk mengetahui apakah penerapan
akuntansi Koperasi - Pengayoman Pegawai Departemen Kehakiman
Pengadilan Tinggi Provinsi Riau telah sesuai dengan SAK ETAP atau
Prinsip-prinsip Akuntansi yang berlaku secara umum.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang akan diharapkan dari penelitian ini :

a. Bagi penulis, dapat menambah wawasan terutama dalam hal penerapan
Akuntansi Koperasi.

b. Bagi pengurus koperasi dapat dijadikan sebagai perbandingan dan
analisis dalam penyusunan laporan keuangan serta dampaknya pada

pelaporan keuangan.



C. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang ingin melakukan

penelitian untuk masalah yang sama.

1.5 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini akan dibagi menjadi

lima bab yaitu:

BAB |

BAB Il

BAB IlI

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah
yang melandasi pemilihan judul, perumusan masalah, pembatasan

masalah, tujuan penelitian dan sistematika pembahasan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang pengertian SAK, pengertian koperasi
dan laporan keuangan secara umum, fungsi akuntansi
perkoperasian, latar belakang Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan No.27, proses akuntansi perkoperasian berdasarkan
PSAK No.27, proses penyusunan laporan keuangan, standar
khusus akuntansi untuk koperasi, serta tinjauan penelitian

terdahulu, penerapan akuntansi koperasi berdasarkan SAK-ETAP.

: METODE PENELITIAN



Bab ini membahas tentang desain penelitian, objek penelitian,
jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan serta teknik

analisis data.

BAB IV  :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini merupakan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan
terhadap laporan keuangan Koperasi Pengayoman Pegawai
Departemen Kehakiman Pengadilan Tinngi Provinsi Riau. Yang
mencakup neraca, laporan perhitungan hasil usaha, laporan

arus kas, laporan perubahan modal dan catatan kas.

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab terakhir ini akan dibahas mengenai kesimpulan akhir

dari penelitian, serta saran-saran yang diperlukan.



BAB |1

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Telaah Pustaka

2.1.1 Pengertian Akuntansi

Menurut Kieso, et al. (2011) pengertian akuntansi adalah:

Accounting is the universal language of business.One noted economist and
politician indicated that the single-most important innovation shaping capital
markets was the development of sound accounting principles. The essential
characteristics of accounting are: (1) the identification, measurement, and
communication of financial information about (2) economic entities to(3)
interested partie.

Penjelasan ini dapat diartikan akuntansi terdiri dari tiga kegiatan mendasar
yaitu identifikasi, pencatatan dan pengkomunikasian peristiwa ekonomi suatu
organisasi kepada pihak yang berkepentingan. Perusahaan mengidentifikasi
peristiwa ekonomi sesuai dengan kegiatan usahanya dan mencatat peristiwa
tersebut untuk menyediakan catatan kegiatan keuangan. Pencatatan dilaksanakan
secara sistematis, kronologis setiap peristiwa, dalam satuan mata uang. Akhirnya
pada pengkomunikasian kumpulan informasi tersebut kepada pihak yang
berkepentingan dalam bentuk laporan akuntansi atau dikenal dengan laporan
keuangan.

Sedangkan menurut Sujarweni (2015:03) akuntansi adalah : Suatu
aktivitas jasa yang terdiri dari mencatat, mengklasifikasikan, dan melaporkan
kejadian atau transaksi ekonomi yang akhirnya akan menghasilkan suatu

informasi keuangan yang akan dibutuhkan oleh pihak-pihak tertentu untuk

pengambil keputusan.
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Definisi akuntansi menurut lkatan Akuntan Indonesia Tahun 2015 adalah
sebagai berikut :

“Akuntansi adalah suatu kegiatan dalam mencatat data keuangan sehingga
menjadi sebuah informasi yang berguna bagi pemakainya. Dari pengertian
akuntansi diatas maka dapat disimpulkan bahwa akuntansi dapat memberikan
sebuah informasi yang berguna bagi pemakainya sebagai dasar pengambilan
keputusan dengan proses pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, transaksi
yang bersifat keuangan dalam bentuk laporan keuangan.”

Dari beberapa pengertian tentang akuntansi yang menurut para ahli dapat
disimpulkan bahwa akuntansi adalah suatu proses mencatat, mengklasifikasi,
meringkas, mengolah dan menyajikan data, transaksi serta kejadian yang
berhubungan dengan keuangan sehingga dapat digunakan dalam pembuatan

laporan keuangan dan pengambilan keputusan.

2.1.2 Dasar Pencatatan Akuntansi
Menurut Halim (2012: 5-55) dasar akuntansi terbagi empat yaitu :

a. Basis Kas (Cash Basis)
Basis kas, seperti yang telah diuraikan sebelumnya, menetapkan pengakuan
pencatatan Transaksi ekonomi hanya dilakukan apabila transaksi tersebut
menimbulkan perubahan pada kas dan terlihat dari setiap ada transaksi
dicatat pada saat terjadinya transaksi tanpa melihat ada penerimaan atau
pengeluaran kas, termasuk pencatatan transaksi non tunai.
Piutang = pinjaman

b. Basis Akrual (Acrual Basis)
Basis akrual adalah transaksi dicatat pada saat terjadinya transaksi, tidak
melihat ada kas yang masuk atau keluar.

c. Basis Kas Modifikasian (Modified Cash Basis)
Basis kas modifikasian mencatat transaksi dengan basis kas selama tahun
anggaran dan melakukan penyesuaian pada akhir tahun anggaran dan
melakukan penyesuaian pada akhir tahun anggaran berdasarkan basis

akrual.
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d. Basis Akrual Modifikasian (Modified Acrual Basis)
Basis akrual modifikasian mencatat transaksi dengan menggunakan basis
kas untuk transaksi-transaksi tertentu dan menggunakan basis akrual untuk

sebagian besar transaksi.

2.1.3 Sistem Pencatatan

Menurut Halim (2012:44-51) mengungkapkan bahwa pada dasarnya
ekonomi adalah aktivitas yang berhubungan dengan uang. Proses selanjutnya
adalah pengukuran transaksi ekonomi, yaitu dengan menggunakan satuan uang.
Proses berikutnya adalah pencatatan ekonomi, yaitu pengelolaan data transaksi
ekonomi tersebut melalui penambahan dan atau pengurangan atas sumber daya
yang ada. Pelaporan transaksi ekonomi akan menghasilkan laporan keuangan

yang merupakan hasil akhir dari proses akuntansi.

Halim (2012:45-51) mengatakan sistem pencatatan di dalam akuntansi terbagi

menjadi tiga jenis, yaitu :

a. Single Entry
Sistem pencatatan single entry sering disebut juga dengan sistem tata
buku tunggal atau tata buku. Pada sistem ini, pencatatan transaksi
ekonomi dilakukan dengan mencatatnya satu kali. Transaksi uang
berakibat bertambahnya kas akan dicatat pada sisi penerimaan dan
transaksi yang berakibat berkurangnya kas akan dicatat pada sisi
pengeluaran.

b. Double Entry
Sistem pencatatan double entry atau juga disebut dengan tata buku
berpasangan adalah sistem pencatatan di mana transaksi ekonomi di catat
dua kali. Oleh karena itu, pada sistem pencatatan double entry terbagi
dua sisi yaitu debet di sisi kiri dan kredit di sisi kanan. Setiap pencatatan
transaksi harus menjaga keseimbangan persamaan dasar akuntansi.

c. Triple Entry
Sistem pencatatan triple entry adalah pelaksanaan pencatatan dengan
menggunakan sistem pencatatan double entry, ditambah dengan mencatat
pada buku anggaran. Jadi, sementara sistem pencatatan double entry
dijalankan pada Pemerintah, pejabat penatausahaan keuangan (PKK)
satuan kerja pemerintah daerah (SKPD) maupun bagian keuangan atau
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satuan kerja pengelola keuangan daerah (SKPKD) juga mencatat
transaksi tersebut pada buku anggaran, sehingga pencatatan tersebut
berefek pada sisi anggaran.

2.1.4 Siklus Akuntansi

Menurut Kieso (2011:9) siklus akuntansi merupakan suatu aktivitas
keuangan yang dilakukan secara berurutan dan teratur dalam satu periode
akuntansi dan yang akan dilakukan kembali pada periode berikutnya. Proses
dalam siklus tersebut dimulai dari pelaksanaan mengidentifikasi dan pencatatan
transaksi dan peristiwa-peristiwa lainnya, penjurnalan, proses posting pada buku
besar, peninjauan atau pengikhtisarisasi pada neraca saldo, pencatatan

penyesuaian, dan diakhiri dengan penyajian laporan keuangan dan jurnal penutup.

Siklus akuntansi menurut Rudianto (2012:16) siklus akuntansi adalah:
Tahapan kerja yang wajib dilakukan sejak awal hingga menghasilkan laporan
keuangan perusahaan. Menurut Pujiyanti (2015:71) mendefinisikan siklus
akuntansi adalah: Proses penyusunan suatu laporan keuangan yang dapat
dipertanggungjawabkan dan serta diterima secara umum prinsip-prinsip dan
kaidah akuntansi, prosedur-prosedur, metode-metode, serta teknik-teknik dari
segala sesuatu yang dicakup dalam ruang lingkup akuntansi dalam suatu periode

tertentu.

Siklus akuntansi merupakan tahap-tahap kegiatan dalam proses pencatatan
dan pelaporan akuntansi, mulai dari terjadinya transaksi sampai dengan dibuatnya
laporan keuangan, yaitu :

a. Transaksi

Menurut Harahap (2018:105) transaksi adalah setiap kejadian yang

mengubah posisi keuangan (kekayaan, utang, dan modal) dan hasil usaha
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€.

perusahaan/ koperasi. Kejadian atau kondisi yang diakui dengan membuat

ayat dalam buku akuntansi.

Bukti Transaksi

Bukti transaksi adalah surat tertulis yang diberikan sebagai tanda
terjadinya kegiatan yang dilakukan oleh dua pihak, yakni penjual dan
pembeli. Dengan adanya surat ini, kedua pihak yang melakukan transaksi
memiliki bukti bila transaksi benar-benar dilakukan sehingga tidak ada
yang melanggarnya.

Jurnal (Journal)

Setelah ada bukti transaksi dari penjualan atau pembelian maka harus

dibuat jurnal.

Menurut Jusup (2013:4) jurnal adalah alat untuk mencatat transaksi
perusahaan yang dilakukan secara kronologis (berdasarkan urut waktu
terjadi) dengan menunjukan rekening yang harus didebet dan dikredit

secara jumalah rupiahnya masing-masing.

Buku Besar

Menurut Rudianto (2012:4) yang dimaksud dengan buku besar adalah
kumpulan dari semua akun/perkiraan yang dimiliki suatu perusahaan yang

saling berhubungan satu sama lainnya dan merupakan satu kesatuan.

Neraca saldo
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Menurut Aliminsyah (2010:12) neraca saldo adalah merupakan daftar
saldo perkiraan-perkiraan yang ada dalam perkiraan pada suatu saat

tertentu.

Jurnal Penyesuaian (Adjusting Journal)

Setelah disusun neraca saldo, maka proses selanjutnya adalah membuat
jurnal penyesuaian. Ayat jurnal penyesuaian harus dibuat pada akhir
periode. Ayat jurnal penyesuaian berguna untuk mengkoreksi akun-akun
tertentu sehingga mencerminkan keadaan aktiva, kewajiban, ekuitas,
pendapatan, dan beban yang sebenarnya.

Laporan Keuangan

Setelah transaksi dicatat dan diikhtisarkan, maka disiapkan laporan
pemakai. Laporan akuntansi yang menghasilkan informasi demikian ini
dinamakan laporan keuangan. Laporan keuangan ini dibuat oleh
manajemen dengan tujuan untuk menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam

pengambilan keputusan ekonomi.

2.1.5 Proses Akuntansi

2.1.5.1 Tahap Pencatatan

Tahap pencatatan terdiri atas menganalisis bukti transaksi, menyusun jurnal

umum dan memposting ke buku besar.

a. Analisis Bukti Transaksi adalah tahap paling awal yang dilakukan dalam

suatu siklus akuntansi.
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b. Jurnal umum adalah catatan keseluruhan transaksi berdasar bukti
transaksi, bukti yang kemudian dianalisis posisinya apakah kredit atau
debit lalu dicatat dalam jurnal umum.

c. Buku besar adalah setelah memahami pencatatan jurnal umum pada
koperasi, kemudian akun-akun dari jurnal umum diposting ke buku besar
dan kumpulan akun yang meringkas transaksi dalam jurnal, buku besar

juga disebut sebagai pencatatan terakhir dalam akuntansi.

2.1.5.2 Tahap Penggolongan
Tahap penggolongan merupakan penggolongan transaksi dari jurnal dan

diposting ke dalam buku besar, pemostingan ini dilakukan dengan memasukkan
akun-akun jurnal kedalam pos-pos yang tersedia. Misalnya beban gaji jurnal harus
diposting ke dalam pos beban gaji. Kemudian dari pada itu tahap pertama yang
dilakukan dalam siklus akuntansi adalah mencatat setiap transaksi keuangan yang
terjadi. Pencatatan yang detail akan sangat memudahkan melakukan analisa
terhadap arus kas (cash flow) dalam suatu koperasi. Setelah mencatat dan
menganalisa data-data dari setiap bukti transaksi keuangan, langkah selanjutnya
adalah menggolongkan berbagai data finansial tersebut. Tujuannya adalah untuk
memudahkan kita ketika ingin menganalisis data keuangan. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan dalam tahap penggolongan ini mencakup:

a. Pembuatan dan penyusunan bukti-bukti transaksi, baik transaksi internal

ataupun eksternal pada suatu koperasi.
b. Pencatatan setiap transaksi pada jurnal tertentu (jurnal umum atau khusus).

c. Catat hasil pencatatan di jurnal tersebut ke laporan buku besar.

Jadi, secara garis besar tahap pertama ini meliputi pencatatan dalam jurnal umum,
mempostingnya ke buku besar, dan mencatat ke dalam neraca saldo.
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Buku besar terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk
meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. Rekening-
rekening dalam buku besar ini disediakan sesuai dengan unsur-unsur informasi
yang akan disajikan dalam laporan keuangan. Rekening buku besar ini di satu
pihak dapat dipandang sebagai wadah untuk menggolongkan data keuangan,
dipihak lain dapat dipandang pula sebagai sumber informasi keuangan untuk

penyajian laporan keuangan.

Berikut adalah penggolongan akuntansi yaitu :

1. Buku Besar secara mutlak memberikan informasi jumlah keseluruhan transaksi
secara penuh dalam satu siklus. Mulai dari tanggal, keterangan di debet atau di
kredit serta nominal yang ada. Misalnya pada Buku Besar Kas, maka akan
tampak semua transaksi keuangan yang melibatkan Perkiraan / Pos Kas. Yaitu
yang mempengaruhi uang tunai secara langsung. Begitupun dengan Piutang
dan Utang. Buku besar adalah himpunan rekening-rekening yang saling
berhubungan yang menggambarkan pengaruh transaksi terhadap perubahan
harta, utang dan modal. Pemindah bukuan semua pos-pos jurnal ke buku besar
disebut posting. Nama akun yang dipakai pada ayat-ayat jurnal harus sama
dengan nama akun di buku besar. Penggolongan Akun Buku Besar Harta
Pengertian Harta (Assets) Harta adalah jumlah kekayaan yang dimiliki oleh
perusahaan yang di dalamnya terdiri atas "harta yang berwujud” dan "harta
yang tak berwujud”. Seluruh harta ini dapat dinilai dengan uang.

Penggolongan Harta (Assets) yaitu :

a) Harta Lancar (Current Assets) Harta ini berbentuk uang tunai atau dapat
diuangkan dengan segera, misalnya kas, wesel tagih dan piutang usaha.

b) Harta Tetap Harta ini sifatnya permanen atau dapat digunakan dalam
beberapa periode akuntansi, misalnya tanah, gedung, hak paten, hak cipta,
dan merek dagang.

Penggolongan Harta Berdasarkan Tingkat Likuiditas yaitu :

a) Harta Lancar yaitu kas, surat-surat berharga, piutang wesel, piutang usaha,
beban-beban yang dibayar dimuka, pendapatan yang akan diterima dan
persediaan-persediaan.

b) Harta Tetap yaitu harta tetap berwujud dan harta tetap tak berwujud yaitu
a. Harta Tetap Berwujud seperti: tanah, bangunan, perlatan dan kendaraan
b. Harta Tetap Tak Terwujud seperti hak cipta, hak paten, merek dagang

dan goodwill.
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2. Buku Besar Pembantu (subsidiary ledger) merupakan perluasan dari buku
besar umum (general ledger). Catatan dalam buku besar pembantu
merupakan rincian dari salah satu akun besar umum. Catatan dalam buku
besar pembantu merupakan rincian dari salah satu akun besar umum. Buku
besar pembantu atau disingkat dengan buku pembantu yang akan dibahas
pada bagian ini meliputi yaitu
a) Buku Besar Pembantu Utang Dagang atau Buku besar pembantu hutang
(account payable subsidiary), berfungsi sebagai tempat mencatat
perubahan hutang kepada kreditor secara individual sehingga merupakan
rincian dari akun Hutang dagang dalam buku besar umum

b) Buku Besar Pembantu Piutang Dagang atau Buku besar pembantu
piutang (account receivable subsidiary ledger), berfungsi sebagai tempat
mencatat perubahan piutang (tagihan) kepada debitor secara individual
sehingga merupakan rincian dari akun Piutang dagang dalam buku besar
umum.

2.1.5.3 Tahap Pengikhtisaran

Secara detail, kegiatan yang dilakukan pada tahap pengikhtisaran ini
meliputi:

a. Menyusun neraca saldo adalah neraca percobaan (trial balance), cara
membuatnya pun sangat mudah, yaitu dengan menyalin saldo semua akun
yang ada dalam buku besar. Oleh sebab itu, penting sekali untuk
menghitung saldo pada buku besar di tahap pencatatan.

b. Menyusun jurnal penyesuaian (adjusment entries) adalah ayat jurnal yang
dibuat di akhir periode untuk melakukan koreksi atau menyesuaikan data
catatan yang ada dengan data sebenarnya. Pada umumnya, ayat
penyesuaian mencakup koreksi kesalahan penjurnalan, dan penyusutan
aset tetap. Serta meliputi penyesuaian sewa yang telah dibayar di muka
dan berubah menjadi beban sewa karena manfaatnya telah digunakan.
Juga, perlengkapan yang berubah menjadi beban perlengkapan sebab telah
dipakai dan pendapatan diterima di muka yang dihapus menjadi
pendapatan jasa sesuai dengan produk yang telah dijual.
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c. Menyusun neraca saldo setelah penyesuaian adalah selesai disusun jurnal
penyesuaian, nilai atau nominalnya pasti mengalami perubahan. Sehingga,
nilai saldo perlu kembali disesuaikan dengan cara menyusun neraca saldo.
Caranya, dengan menjumlah atau mengurangkan akun-akun penyesuaian
dengan saldonya pada neraca saldo.

2.1.5.4 Tahap Pelaporan
Tahap pelaporan merupakan tahapan terakhir dalam siklus akuntansi
perusahaan jasa yang meliputi laporan laba rugi, laporan perubahan modal,

neraca, dan jurnal pembalik.

a. Laporan Laba Rugi adalah ringkasan pendapatan dan beban suatu
perusahaan dalam jangka waktu tertentu, misalnya dalam jangka waktu
sebulan atau setahun. Adapun laporan laba rugi dapat dibuat dengan dua
cara Yyaitu single step dan multiple step. Laporan laba rugi single step lebih
mudah dibuat karena pendapatan dari beban tidak dipisahkan antara
pendapatan beban usaha, dengan pendapatan dan beban di luar usaha.
Sedangkan laporan laba rugi multiple step dilakukan dengan cara
memisahkan antara pendapatan dan beban usaha dengan pendapatan dan
beban di luar usaha, sehingga akan terlihat dengan jelas laba atau rugi
yang benar-benar diperoleh dari kegiatan jasa perusahaan tersebut.

b. Laporan Perubahan Modal atau perubahan ekuitas merupakan salah satu
dari laporan keuangan yang harus dibuat oleh perusahaan yang
menggambarkan peningkatan atau penurunan aktiva bersih atau kekayaan
selama periode yang bersangkutan berdasarkan prinsip pengukuran
tertentu yang dianut.

c. Neraca atau laporan posisi keuangan adalah suatu bagian keuangan yang
menjadi sebuah acuan untuk mengambil tindakan bisnis. Suatu neraca
dapat menggambarkan bagaimana posisi keuangan dari perusahaan yang
dihasilkan dalam satu periode akuntansi. Adapun, unsur-unsur yang harus
ada di dalam neraca meliputi asset, kewajiban (lliabilitas), dan ekuitas
(modal).

d. Jurnal pembalik adalah jurnal untuk membalik jurnal penyesuaian yang
menimbulkan akun neraca. Jika tidak dibalik akan terjadi akun ganda.
Dengan kata lain jurnal pembalik adalah jurnal yang dibuat pada awal
periode akuntansi berikutnya untuk membalik jurnal penyesuaian yang
menimbulkan perkiraan riil baru.

19



2.1.6 Akuntansi Koperasi

2.1.6.1 Pengertian Koperasi

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 pasal 1 bahwa Koperasi
adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum
Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.

Anoraga dan Ninik (2003:4) dalam bukunya Dinamika koperasi cetakan
keempat mengatakan, “Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-
seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya
berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang

berdasarkan azas kekeluargaan™.

Sementara menurut Hendrojogi (2002:20) pengertian koperasi dalam

bukunya yang berjudul koperasi Azas-azas teori dan Praktek adalah :

“Suatu wadah bagi golongan masyarakat yang berpenghasilan rendah dalam
rangka untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan berusaha untuk
meningkatkan taraf hidup mereka”.

Sedangkan Edilius (2010:5) memuat beberapa definisi koperasi sangat
bermacam ragam dikemukakan oleh para ahli terdahulu. Hendrojogi (2012:20)
dalam mengatakan bahwa koperasi adalah suatu perserikatan dengan tujuan
berusaha bersama yang terdiri atas mereka yang lemah dan diusahakan selalu
dengan semangat tidak memikirkan diri sendiri sedemikian rupa, sehingga
masing-masing sanggup menjalankan kewajibannya sebagai anggota dan

mendapat imbalan sebanding dengan pemanfaatan mereka terhadap organisasi.
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Menurut Djojohadikoesoemo (2013:12) menyatakan bahwa koperasi
adalah perkumpulan manusia seorang-seorang yang dengan sukanya sendiri
hendak bekerja sama untuk memajukan ekonominya. Sedangkan menurut
Soeriaatmadja (2010:1) koperasi adalah sebagai suatu perkumpulan dari orang-
orang yang atas dasar persamaan derajat sebagali manusia, dengan tidak
memandang haluan agama dan politik secara sukarela masuk, untuk sekedar
memenuhi kebutuhan bersama yang bersifat kebendaan atas tanggungan bersama.
Schaars (2013:30) seorang guru besar dari Universitas of Wisconsin, Madison
USA mengatakan koperasi adalah suatu badan usaha yang secara sukarela
dimiliki dan dikendalikan oleh anggota yang adalah juga pelanggannya dan
dioperasikan olen mereka dan untuk mereka atas dasar nirlaba atau dasar
biaya. Menurut Adenk (2013:4), Koperasi adalah merupakan suatu perkumpulan
yang didirikan oleh sekelompok orang atau badan hukum koperasi yang memiliki
keterbatasan kemampuan ekonomi, bertujuan untuk memperjuangkan peningkatan

kesejahteraan anggotanya.

2.1.6.2 Fungsi dan Peranan Koperasi

Fungsi dan peranan koperasi menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992

pasal 4 yaitu :

a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota
pada Kkhususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.

b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan
manusia dan masyarakat.

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan
perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya.

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional
yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan dan demokrasi
ekonomi.
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Dalam perannya, koperasi kerap memberi bantuan, seperti kredit atau pinjaman
dana kepada anggota dalam hal finansial. Pembentukan koperasi diharapkan dapat

meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat di Indonesia.

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan beberapa peranan koperasi yaitu :

a. Koperasi merupakan sarana pendidikan yang bertujuan mengubah sistem nilai
yang ada dalam masyarakat mengenai kebersamaan. Maka koperasi tidak
hanya menitik beratkan kepada individualisme ataupun komunalisme saja,
tetapi juga pada keseimbangan, keserasian dan keselarasan antara individu
dalam masyarakat. Dalam anggota koperasi dari individu diakui sebagai
anggota akan tetapi ikhtiar kerja tertujuan kepada kepentingan bersama.

b. Koperasi merupakan untuk mendemokrasikan masyarakat sebagai suatu upaya
yang ingin.

c. Koperasi sebagai wahana pengimbang (contervelling power) maksudnya
sebagai suatu pengimbang terhadap badan usaha non koperasi seperti Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) maupun Badan Usaha Milik Swasta (BUMS),
terutama dalam penguasaan sumber daya. Sebagaimana dimaklumi bahwa
apabila mereka berhimpun dalam suatu wadah koperasi akan mampu
menggalang kekuatan yang diharapkan akan mampu turut bersaing dengan
kedua badan non koperasi tersebut.

Koperasi berbeda dengan bentuk badan usaha lainnya, dimana suatu organisasi

koperasi menurut Hendroyogi (2007:32) mempunyai dasar-dasar pokok dan

dasar-dasar moral sebagai berikut :
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Dasar-dasar pokok :

a. Demokrasi kooperatif, yang artinya bahwa kemudi (pengelolaan) dan tanggung
jawab adalah berada ditangan anggota

. Dasar pemakaian hak suara

. Tiap orang boleh menjadi anggota

. Demokrasi ekonomi, keuntungan dibagi kepada anggota menurut jasa-jasanya.

. Sebagaian dari keuntungan diperuntukkan bagi pendidikan anggota.

© O O T

Dasa-dasar moral :

Tidak boleh dijual dan dikendalikan barang-barang palsu

Harga barang-barang harus sama dengan harga pasar setempat

Ukuran harus benar dan terjamin

Jual beli dengan uang tunai. Kredit dilarang karena menggerakkan hati orang
untuk membeli diluar kemampuannya.

oo

Dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 pasal 5 mengemukakan
Koperasi Melaksanakan prinsip Koperasi sebagai berikut :

. Keanggotaan Koperasi bersifat sukarela dan terbuka

. Pengelolaan dilakukan secara demokratis

. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya
jasa usaha masing-masing anggota

. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal

. Kemandirian.

O oo
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Koperasi untuk dapat mewujudkan tujuan yang dicita-citakan dan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat sekarang ini berbagai macam usaha telah
dikembangkan dan terdapat jenis-jenis koperasi menurut UU No 17 tahun 2012
yaitu :

a. Koperasi Produsen
Koperasi Produsen adalah koperasi yang menyelenggarakan pelayanan di
bidang pengadaan barang produksi. Pada umumnya koperasi produsen
beranggotakan para pengusaha kecil (UMKM = Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah) dengan menjalankan kegiatan pengadaan bahan baku dan
penolong untuk anggotanya.

b. Koperasi Konsumen
Koperasi Konsumen adalah koperasi yang menyediakan barang kebutuhan
sehari-hari. Kegiatan utama koperasi konsumen adalah membeli kemudian
menjual kembali barang atau jasa, sehingga koperasi disini berperan
sebagai distributor bagi produsen dan konsumen.

c. Koperasi Simpan Pinjam
Koperasi simpan pinjam atau koperasi kredit adalah koperasi yang
menyediakan usaha simpan pinjam yang melayani anggotanya. Usaha
koperasi simpan pinjam bertujuan untuk menolong anggotanya sehingga
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memberikan pinjaman dengan bunga ringan. Uang pinjaman yang
diberikan oleh koperasi diharapkan dapat digunakan guna usaha produktif
dan kesejahteraan anggotanya.

Koperasi Jasa

Koperasi Jasa adalah koperasi yang menyelenggarakan usaha yang
bergerak di bidang jasa. Contoh dari jenis koperasi ini adalah koperasi
angkutan, dan koperasi listrik.

Perangkat organisasi koperasi menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992
adalah :

a. Rapat Anggota

1.
2.

Rapat Anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam Koperasi
Rapat Anggota dihadiri oleh anggota yang pelaksanaannya diatur dalam
Anggaran Dasar.

Rapat anggota menetapkan:

NS S

ISl

Anggaran Dasar

Kebijaksanaan Umum dibidang organisasi, manajemen, dan usaha Koperasi
Pemilihan, pengangkatan, pemberhentian Pengurus dan Pengawas

Rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja Koperasi, serta
pengesahan laporan keuangan

Pengesahan pertanggung jawaban Pengurus dalam pelaksanaan tugasnya
Pembagian sisa hasil usaha

Penggabungan, peleburan, pembagian, dan pembubaran Koperasi

Keputusan rapat anggota diambil berdasarkan musyawarah untuk mencapai

mufakat apabila tidak diperoleh keputusan dengan cara musyawarah, maka

pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan suara terbanyak atau voting.

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 pasal 26 yaitu :

a. Rapat anggota dilakukan paling sedikit sekali dalam 1 (satu) tahun

b. Rapat anggota untuk mengesahkan pertanggung jawaban Pengurus

diselenggarakan paling lambat 6 (enam) bulan setelah tahun buku lampau.

Selain rapat anggota sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26, Koperasi

dapat melakukan rapat anggota luar biasa apabila keadaan mengharuskan adanya
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keputusan segera yang wewenangnya ada pada Rapat Anggota. Rapat anggota
luar biasa dapat diadakan atas permintaan sejumlah anggota Koperasi atau atas
keputusan Pengurus yang pelaksanaannya diatur dalam anggaran dasar. Dan rapat
anggota luar biasa mempunyai wewenang yang sama dengan wewenang rapat

anggota sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23.

b. Pengurus

Pengurus dipilih dari dan oleh anggota Koperasi dalam rapat anggota.
Pengurus merupakan pemegang kuasa rapat anggota, untuk pertama kali susunan
dan nama anggota pengurus dicantumkan dalam akta pendirian. Masa jabatan
pengurus paling lama 5 tahun, persyaratan untuk dapat dipilih dan diangkat
menjadi anggota pengurus ditetapkan dalam anggaran dasar. Dalam Undang-
Undang Nomor 25 tahun 1992 Pasal 30 pengurus bertugas dan pengurus

berwenang koperasi antara lain :

1. Pengurus bertugas

a) Mengelola Koperasi dan usahanya

b) Mengajukan rancangan rencana kerja serat rancangan rencana anggaran
pendapatan dan belanja koperasi

c) Menyelenggarakan rapat anggota

d) Mengajukan laporan keuangan dan pertanggung jawaban pelaksanaan
tugas

e) Menyelenggarakan pembukuan keuangan dan pertanggung jawaban
pelaksanaan tugas

f) Memelihara daftar buku anggota dan penggurus.

2. Pengurus berwenang

a) Mewakili Koperasi di dalam dan di luar pengadilan

b) Memutuskan penerimaan dan penolakan anggota baru serta
pemberhentian anggota sesuai dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar

c) Melakukan tindakan dan upaya bagi kepentingan dan kemmanfaatan
Koperasi sesuai dengan tanggung jawabnya dan keputusan Rapat
Anggota.

25



c. Pengawas

Pengawas dipilih dari dan oleh anggota Koperasi dalam rapat anggota dan
bertanggung jawab kepada rapat anggota. Persyaratan untuk dapat dipilih dan

diangkat sebagai anggota pengawas ditetapkan dalam anggaran dasar.

Badan pegawas mempunyai tugas dan wewenang sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 25 tahun 1992 pasal 39, yaitu sebagai berikut :

a. Pengawas Bertugas adalah melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan
kebijaksanaan dan pengelolaan Koperasi dan membuat laporan tertulis
tentang hasil pengawasannya.

b. Sedangkan pengawas berwenang adalah meneliti catatan yang ada pada
Koperasi dan mendapatkan segala keterangan yang diperlukan. Pegawas
juga harus merahasiakan hasil pegawasannya terhadap pihak ketiga.

Menurut Koerman (2002:4) tujuan dari peranan pengawas Yaitu :

1. Memberikan bimbingan pengurus dan karyawan kearah keahlian dan
keterampilan

2. Mencegah pemborosan beban, waktu dan tenaga supaya tercapai efisiensi
perusahaan

3. Menilai hasil kerjasama dengan rencana yang sudah ditetapkan

4. Mencegah terjadinya penyelewengan dan Penyelesaian administrasi secara
menyeluruh.

2.1.6.3 Tujuan dan Karakteristik Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan adalah menyedianakan informasi mengenai
posisi keuangan, kinerja dan informasi yang bermanfaat bagi pengelola, anggota

koperasi dan pengguna lainnya dalam pengambilan keputusan.

Tujuan laporan keuangan menurut Muhardi (2013:1) tujuannya adalah
menyediakan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja dan perubahan dalam
posisi keuangan sebagai suatu entitas yang bermanfaat dalam pembuatan

keputusan.
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Menurut Kasmir (2016:11) tujuan pembuatan atau penyusunan laporan

keuangan, vyaitu:

a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki

koperasi pada saat ini,

. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang
dimiliki koperasi pada saat ini,

. Memberikan informasi tentang jenis pendapatan dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode terntentu,

. Memberikan informasi tentang jenis biaya dan jumlah biaya yang dikeluarkan
koperasi dalam suatu periode tertentu,

. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap
aktiva, pasiva, dan modal koperasi,

. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen koperasi dalam suatu
periode,

. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan,

. Informasi keuangan lainnya.

Pada pemilik koperasi adalah anggota koperasi maka dengan itu laporan

keuangannya disusun untuk kepentingan anggota koperasi, karena cenderung

kegiatan koperasi ditujukan pada kepentingan anggotanya.

2.1.6.4 Penyajian Laporan Keuangan

Neraca merupakan salah satu unsur laporan keuangan yang menjelaskan

posisi keuangan pada saat tertentu didefinisikan sebagai suatu daftar aktiva,

kewajiban dan modal pemilik perusahaan pada tanggal tertentu, yang biasanya
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pada tanggal terakhir satu bulan atau tahun. Neraca adalah ringkasan posisi
keuangan perusahaan pada tanggal tertentu yang menunjukkan total aktiva dengan

total kewajiban ditambah total ekuitas pemilik.

Neraca menunjukkan posisi aktiva, kewajiban dan kekayaan bersih badan
usaha pada suatu tanggal tertentu. Di bawah ini adalah keterangan lebih lanjut

tentang bagian-bagian neraca.

a. Aktiva (Assets)

Aktiva adalah kemungkinan manfaat ekonomi masa depan yang diperoleh
atau dikendalikan oleh suatu perusahaan sebagai dari transaksi atau kejadian yang

lalu.

Sehubungan dengan badan usaha koperasi, ketentuan mengenai penggunaan
aset pada koperasi menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:27.7) adalag sebagai

berikut :

1. Aset adalah kekayaan yang dimiliki dan dikelola koperasi untuk
menjalankan operasional usaha.

2. Aset merupakan sumberdata yang dikuasai koperasi sebagai akibat dari
peristiwa masa lalu dari mana manfaat ekonomi di masa depan diharapkan
akan diperoleh koperasi.

3. Aset yang diperoleh dari sumbangan yang tidak terikat penggunaannya
diakui sebagai aset tetap.

4. Aset yang diperoleh dari sumbangan yang terikat penggunaannya dan
tidak dapat dijual untuk menutupi kerugian koperasi diakui sebagai aset
lain-lain. Sifat keterkaitan tersebut dijelaskan dalam catatan atas laporan
keuangan.

5. Aset yang dikelola oleh koperasi tetapi bukan milik koperasi maka tidak
diakui aset dan harus dijelaskan dalam catatan atas laporan keuangan.

Menurut Kamir (2010:39) aktiva merupakan harta atau kekayaan yang

dimiliki oleh perusahaan, baik pada saat tertentu maupun periode tertentu.

28



Aktiva yang terdapat dalam badan usaha berbentuk koperasi terdiri dari pos-pos

sebagai berikut :

1.

Aktiva lancar
Aktiva lancar pada umumnya dapat dikelompokkan menjadi harta lancar, jika
suatu harta dapat diubah menjadi kas atau digunakan untuk membayar

kewajiban lancar didalam jangka waktu satu tahun atau satu siklus operasi

yang panjang.

Menurut SAK ETAP entitas mengklasifikasi aset sebagai aset lancar, jika:

a) Diperkirakan akan direalisasi atau dimiliki untuk dijual atau digunakan,
dalam jangka waktu siklus operasi normal entitas
b) Dimiliki untuk diperdagangkan
c) Diharapkan akan direalisasi dalam jangka waktu 12 bulan setelah akhir
periode pelaporan.
Aktiva Tidak Lancar
Aktiva tidak lancar adalah aktiva yang terdiri dari beberapa macam aktiva
yang masa manfaatnya lebih dari satu periode akuntansi serta dimiliki dan
digunakan dalam kegiatan operasional dengan kompensasi penggunaan
berupa biaya depresiasi (penyusutan).
Aktiva tidak lancar meliputi komponen perkiraan, antara lain :
a) Investasi Jangka Panjang
Investasi jangka panjang adalah investasi yang mana dana yang
digunakan akan diputar dan baru dapat dicairkan apabila sudah tiba
jangka waktu tertentu biasanya paling cepat 1 tahun.
b) Properti Investasi
Properti investasi adalah properti (tanah atau bangunan atau bagian
dari suatu bangunan atau kedua-duanya) yang dikuasai (oleh

pemilik atau lesse melalui sewa pembiayaan) untuk menghasilkan
rental atau untuk kenaikan nilai atau keduanya, dan tidak

29



digunakan untuk kegiatan produksi atau peneydiaan barang atau
jasa, tujuan administrastif atau dijual dalam kegiatan usaha sehari-
hari.
c) Akumulasi Penyusutan Properti Investasi

Akumulasi Penyusutan Properti Investasi adalah “pengurang nilai
perolehan” suatu properti investasi sebagai akibat penggunaan dan
berlalunya waktu. Akumulasi penyusutan dilakukan secara
sistematis selama awal penggunaan sampai dengan umur
manfaatnya.

3. Aktiva lain-lain

Aktiva lain-lain adalah termasuk dalam aset atau harta lain-lain, aktiva yang
tidak dapat dimasukkan dalam kelompok-kelompok lain. Seperti misalnya
titipan kepada penjual untuk menjamin kontrak, bangunan dalam pengerjaan,
piutang-piutang dalam jangka panjang dan uang muka pada pejabat

perusahaan.

4. Aktiva tetap

Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam
kegiatan produksi atau penyediaan barang atau jasa untuk disewakan ke pihak
lain atau untuk tujuan administratif dan digunakan lebih dari satu periode.

Aset tetap mencakup perkiraan :

a) Tanah atau Hak atas tanah adalah kekayaan yang diinvestasikan dalam
bentuk hak atas tanah.

b) Bangunan adalah kekayaan yang diinvestasikan dalam bentuk berbagai
bangunan.

c) Mesin dan Kendaraan adalah kekayaan yang diinvestasikan dalam

berbagai jenis mesin, kendaraan atau peralahan produksi.
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d) Investasi dan Peralatan Kantor adalah kekayaan yang diinvestasikan
dalam berbagai bentuk inventaris dan peralatan kantor.

e) Akumulasi Penyusutan Aset Tetap adalah “pengurang nilai perolehan”
suatu aset yang dimiliki koperasi sebagai akibat dari penggunaan dan
berlalunya waktu. Akumulasi penyusutan dilakukan secara sistematis
selama awal penggunaan sampai dengan umur manfaatnya.

5. Aktiva Tidak Berwujud

Aktiava tidak berwujud adalah menunjuk pada aset dari perusahaan yang
tidak berbentuk fisik dan memiliki sifat aset jangka panjang. Untuk
digunakan dalam kegiatan produksi atau disewakan kepada perihal lain atau
untuk tujuan administratif. Contoh dari aktiva tidak berwujud antara lain : hak

paten, hak cipta, hak pengusaha hutan, kuota impor atau ekspor dan waralaba.

b. Kewajiban (Liabilities)

Kewajiban merupakan kewajiban koperasi kepada pihak luar bukan pemilik
yang timbul akibat transaksi perolehan sumber daya ekonomi yang dilakukan

sehingga mengakibatkan arus kas keluar dimasa yang akan datang.

Kewajiban merupakan kewajiban koperasi kepada pihak luar yang bukan
pemilik yang timbul akibat transaksi perolehan sumber daya ekonomi yang
dilakukan, sehingga mengakibatkan arus kas keluar dimasa yang akan datang.

Pada umumnya kewajiban terdiri dari dua golongan yaitu :

1. Kewajiban lancar (kewajiban jangka pendek) adalah kewajiban keuangan
perusahaan yang perlunasannya atau pembayarannya akan dilakukan
didalam jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki
oleh perusahaan.
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2. Kewajiban jangka panjang adalah utang-utang yang jatuh temponya lebih
dari satu tahun dan dilunasi dari sumber -sumber ekonomi lain yang bukan
dari aktiva lancar. Misalnya sisa utang jangka panjang dari bank setelah
dikurangi bagian (angsuran) yang jatuh tempo dalam satu tahun.

c. Modal (Ekuitas)

Modal merupakan jumlah nilai kekayaan pemilik yang ditanamkan dalam
sumber-sumber daya ekonomi koperasi atau merupakan selisih antara harta dan
kewajiban. Ekuitas adalah hak residu atas aset entitas setelah dikurangi semua

kewajiban.

Modal pokok koperasi adalah simpanan pokok anggota. Mirip saham atas
nama namun tidak dapat dipindah tangankan dan dapat diambil kembali bila
anggota keluar dari keanggotaan koperasi, ekuitas koperasi atau kekayaan bersih
koperasi adalah simpanan pokok, simpanan lain, pinjam-pinjaman, penyisihan

hasil usaha termasuk cadangan.

Komponen-komponen modal koperasi, antara lain :

1. Simpanan Pokok adalah sejumlah uang yang wajib dibayarkan oleh
anggota kepada koperasi pada saat masuk menjadi anggota. Simpanan
pokok tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih
menjadi anggota koperasi. Simpanan pokok jumlahnya sama untuk
setiap anggota.

2. Simpanan Wajib adalah jumlah simpanan tertentu yang harus
dibayarkan oleh anggota kepada koperasi dalam waktu dan
kesempatan tertentu, misalnya tiap bulan dengan jumlah simpanan
yang sama untuk setiap bulannya. Simpanan wajib tidak dapat diambil

kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota koperasi.
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3. Hibah atau Modal Sumbangan adalah sejumlah uang atau barang
modal yang mempunyai nilai yang dapat diukur dalam unit moneter,
diterima dari pihak lain berupa hibah yang mengikat dan yang tidak
mengikat baik berupa aset tetap atau aset lainnya. Hibah atau modal
sumbangan tidak dapat dibagikan kepada anggota.

4. Sisa Hasil Usaha (SHU) Tahun Berjalan

Sisa Hasil Usaha adalah pendapatan koperasi dalam kurun waktu
tertentu dikurang biaya-biaya, penyusutan, kewajiban-kewajiban
termasuk pajak dalam kurun waktu yang bersangkutan dan hendak

dibagikan kepada setiap anggota koperasi.

5. Cadangan
Cadangan adalah bagian dari Sisa Hasil Usaha yang disisihkan sesuai
dengan ketentuan anggaran dasar atau ketetapan rapat anggota.
Cadangan yang disisikan dari Sisa Hasil Usaha merupakan ekuitas
koperasi yang tidak dapat dibagikan kepada anggota. Pembentukan
cadangan ditujukan untuk pengembangan usaha koperasi dan untuk

menutup kerugian koperasi apabila diperlukan.

2.1.6.5 Penyajian Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi memasukkan semua pos penghasilan dan beban yang
diakui dalam suatu periode. SAK ETAP mengatur perlakuan berbeda terhadap
dampak koreksi atas kesalahan atas perubahan kebijakan akuntansi yang disajikan
sebagai penyesuaian terhadap periode yang lalu dan bukan sebagai bagian dari

laba atau rugi dalam periode terjadinya perubahan.
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Berdasarkan SAK ETAP, Laporan laba rugi minimal mencakup pos-pos sebagai

berikut :

a. Pendapatan

b. Beban keuangan

c. Bagian laba atau rugi dari investasi yang menggunakan metode ekuitas
d. Beban pajak

e. Laba atau rugi neto.

Entitas harus menyajikan pos, judul dan sub jumlah lainnya pada laporan
laba rugi jika penyajian tersebut relevan untuk memahami kinerja keuangan
entitas. Entitas tidak boleh menyajikan atau mengungkapkan pos pendapatan dan
beban sebagai “pos luar biasa”, baik dalam laporan laba rugi maupun dalam

catatan atas laporan keuangan.

2.1.6.6 Penyajian Laporan Arus Kas

Arus kas adalah arus masuk dan arus keluar uang tunai atau secara tunai.
Laporan arus kas menyediakan informasi tentang uang tunai dan setara tunai
dalam satu entitas untuk periode yang dilaporkan dalam komponen yang terpisah,

terdiri dari aktiitas operasi, aktiitas investasi dan aktiitas pendanaan.

Menurut Baridwan (2004:41) ada dua bentuk penyajian Laporan Arus Kas, yaitu :

a. Metode penyajian langsung adalah metode penyajian yang menampakkan
atau mengungkapkan kelompok utama dari penerimaan kas bruto dan
pengeluaran bruto.

b. Metode penyajian tidak langsung adalah laporan arus kas disusun
berdasarkan pada buku kas/bank, metode penyusunan laporan arus kas
secara tidak langsung disusun berdasarkan pada laporan laba-rugi dan
neraca.
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2.1.6.7 Penyajian Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan perubahan ekuitas menyajikan laba atau rugi entitas untuk suatu
periode, pos pendapatan dan beban yang diakui secara langsung dalam ekuitas
untuk periode tersebut, pengaruh perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi
kesalahan yang diakui dalam periode tersebut dan (tergantung pada format
laporan perubahan ekuitas yang dipilih oleh entitas) jumlah investasi oleh, dan

dividen dan distribusi lain kepemilik ekuitas selama periode tersebut.

Disamping itu Informasi yang disajikan di Laporan Perubahan Ekuitas

Entitas menyajikan laporan perubahan ekuitas yang menunjukkan :

a. Laba atau rugi untuk periode

b. Pendapatan dan beban yang diakui langsung dalam ekuitas

c. Untuk setiap komponen ekuitas, pengaruh perubahan kebijakan akuntansi
dan koreksi kesalahan.

d. Untuk setiap komponen ekuitas, suatu rekonsiliasi antar jumlah tercatat
awal dan akhir periode, diungkapkan secara terpisah perubahan yang
berasal dari laba atau rugi dan pendapatan, beban yang diakui langsung
dalam ekuitas.

e. Jumlah investasi, dividen dan distribusi lainnya ke pemilik ekuitas yang
menunjukkan secara terpisah model saham, transaksi saham treasuri dan
dividen serta distribusi lainnya ke pemilik ekuitas dan perubahan
kepemilikan dalan entitas anak yang tidak mengakibatkan kehilangan

pengendalian.
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2.1.6.8 Penyajian Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan koperasi merupakan bagian yang terpadu
(integral) dari penyajian laporan keuangan. Catatan digunakanuntuk memberikan
informasi tambahan mengenai: pos-pos neraca dan penghitungan sisa hasil usaha.
Catatan atas laporan keuangan menyajikan pengungkapan (disclosure) yang

memuat:

a. Perlakuan akuntansi mengenai:

1. Pengungkapan pendapatan dan beban sehubungan dengan transaksi
koperasi dengan anggota dan non anggota.

2. Kebijakan akuntansi mengenai aktiva tetap, penilaian persediaan,
piutang dan sebagainya.

3. Dasar penetapan harga pelayanan kepada anggota dan non
anggota

b. Pengungkapan informasi antara lain mengenai:

1. Kerugian atau pelayanan utama koperasi kepada anggota baik yang
tercantum dalam anggaran rumah tangga maupun dalam praktek,
atau yang telah dicapai oleh koperasi.

2. Aktivitas koperasi dalam pengembangan sumber daya dan
mempromosikan usaha ekonomi anggota, pendidikan dan pelatihan
perkoperasian, usaha manajemen Yyang diselenggarakan untuk
anggota dan penciptaan lapangan usaha baru bagi anggota.

3. Ikatan atau kewajiban bersyarat yang timbul dari transaksi dengan

anggota dan non anggota.
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4. Pengklasifikasian hutang dan piutang yang timbul dari transaksi
dengan anggota dan non anggota.

5. Pembatasan penggunaan dari resiko aktiva tetap yang diperoleh atas
dasar hibah atau sumbangan.

6. Aktiva yang dioperasikan oleh koperasi tetap bukan milik
koperasi.

7. Aktiva yang diperoleh secara hibah dalam bentuk pengalihan
saham dan perusahaan swasta.

8. Penghasilan sisa hasil usaha dan penggunaan cadangan.

9. Hak dan tanggungan pemodal penyertaan.

10. Penyelenggaraan rapat anggota, dan keputusan-keputusan yang

berpengaruh terhadap perlakuan akutansi dan penyajian laporan

keuangan. (1Al, 2004: 27).

Catatan atas laporan keuangan disajikan secara sistematis sepanjang hal
tersebut praktis. Setiap pos dalam laporan keuangan merujuk-silang ke informasi

terkait dalam catatan atas laporan keuangan.

Secara normal urutan penyajian catatan atas laporan keuangan adalah sebagai

berikut :

a. Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan
SAK ETAP

b. Ringkasan kebijakan akuntansi siginifikan yang diterapkan

c. Informasi yang mendukung pos-pos laporan keuangan sesuai dengan
urutan penyajian setiap komponen laporan keuangan dan urutan

penyajian pos-pos tersebut
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d. Pengungkapan lain.

2.2  Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dan telaah pustaka yang telah diuraikan diatas
maka penulis mencoba mengemukakan hipotesis penelitian sebagai berikut:
Penerapan Akuntansi pada Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen
Kehakiman (KPPDK) Pengadilan Tinggi Provinsi Riau sudah sesuai dengan
SAK ETAP tetapi masih terdapat pada point-point tertentu yang tidak

menggunakan SAK ETAP.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini adalah dalam bentuk penelitian studi khasus dengan
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2016:9)
metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagali
instrumen kunci. Analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi, data yang digunakan

yaitu :

a. Dasar Penelitian
Dasar penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu penelitian yang
melihat objek penelitian sebagai kesesuaian integritas, yang penelaannya
kepada satu kasus dan dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail, dan
komprehensif.

b. Tipe Penelitian

Tipe penelitian  ini  menggunakan penelitian  deskriptif  yaitu
menggambarkan berbagai kondisi, situasi, dan variabel yang menjadi
objek penelitian. Proses dan makna (perspektif subyek) lebih ditonjolkan
dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu
agar fokus penelitian sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. Selain itu
landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum

tentang latar penelitian dan sebagai pembahasan hasil penelitian.
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3.2 Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen

Kehakiman Pengadilan Tinggi Pekanbaru Provinsi Riau.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer dan

data sekunder, sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian meliputi:

a. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data (Sugiyono, 2016 : 225). Data primer dalam peneliti
mendapatkan  informasi  secara langsung dari pihak Koperasi
Pengayoman Pegawai Deparmen Kehakiman Pengadilan Tinggi
Pekanbaru Provinsi Riau. Yang menjadi informan dari penelitian ini,
yaitu pimpinan, bagian pembiayaan, dan bagian akuntansi.

b. Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data (Sugiyono, 2016 : 225). Data sekunder dari
penelitian ini berupa profil koperasi, struktur organisasi, syarat-syarat
pembiayaan dan laporan keuangan tahun 2018 dan 2019 dari Koperasi
Pengayoman Pegawai Deparmen Kehakiman Pengadilan Tinggi
Pekanbaru Provinsi Riau. Selain itu, peneliti juga menggunakan
beberapa literatur yang berkaitan dengan pembiayaan seperti artikel, buku

dan berita dari website yang dapat mendukung penelitian ini.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
Adapun beberapa teknik yang digunakan dalam pengumpulan data
dalam penelitian meliputi:
a. Wawancara
Peneliti  melakukan wawancara terstruktur dengan menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis terkait
standar akuntansi.
b. Dokumentasi
Adapun dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan
keuangan tahun 2018 dan 2019 Koperasi Pengayoman Pegawai Deparmen
Kehakiman Pengadilan Tinggi Pekanbaru Provinsi Riau, seperti buku kas
,buku piutang dan dokumen lainnya.

3.5 Teknik Analisis Data

Dalam mengalisis data penulis memakai metode deskriptif yaitu, menganalisa
dan mengumpulkan data, yang kemudian disusun berdasarkan kelompoknya agar
data tersebut dapat diteliti berdsarkan teori relevan yang berkaitan dengan
rumusan masalah yang dibahas dan kemudian akan diambil atau ditarik suatu

kesimpulan dan saran.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Sebelum dilakukan penyajian hasil penelitian dan pembahasannya penulis
terlebih dahulu menyajikan beberapa item tentang Koperasi Pengayoman Pegawai
Departemen Kehakiman Pengadilan Tinggi Provinsi Riau diantaranya, sejarah

berdirinya koperasi ini, kegiatan koperasi, maupun struktur organisasi :

4.1.1 Sejarah Koperasi

Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen Kehakiman Pengadilan
Tinggi Provinsi Riau berlokasi di Pekanbaru. Koperasi KPPDK berdiri pada 1991

dengan jumlah anggota Koperasi KPPDK sebanyak 103 orang.

Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen Kehakiman Pengadilan
Tinggi Provinsi Riau merupakan program bantuan teknis (dalam rangka
pemberdayaan) kepada masyarakat dan pegawai negeri sipil di lingkungan
Pengadilan Tinggi Provinsi Riau dalam rangka mencapai kesejahteraan
masyarakat maupun pegawai negeri sipil tersebut baik dalam bentuk finansial

maupun dalam bentuk lainnya, dalam wadah usaha koperasi simpan pinjam.
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4.1.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan kerangka yang memperlihatkan sejumlah
tugas, wewenang fungsi dan tanggung jawab kegiatan-kegiatan untuk mencapai
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Dari struktur organisasi ini terlihat
pembagian dan pendistribusian tugas dari atau untuk setiap orang yang ada
didalamnya secara tegas dan jelas, sehingga administrasi dan manajemen
mempunyai peran dominan didalam organisasi tersebut, untuk melihat struktur

organisasi koperasi ini dapat di sajikan sebagai berikut :
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi
Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen Kehakiman
Pengadilan Tinggi Provinsi Riau

Rapat Anggota

- Pembina
H. Adam Hidayat Abu Atiek,SH.,MH

4 e a ™

Pengurus

Ketua : Erry Mardianto.,S.T.,S.H > Pengawas

Wakil Ketua : Manase Siahaan., Amd Ketua : Haryono.,S.H.,M.H
Sekretariat Wakil : Purwati.,Skom.,S.H Anggota 1 : Tabrani.,,SMHK
Sekretariat : Sesiliya Rahayu.,S.E Anggota 2 : H. Jalaluddin.,S.H.,M.Hum
Bendahara : Yusnidar.,S.H Anam., S.H.,M.H

\_ J \ )

Unit Usaha
Simpan Pinjam

Sumber : Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen Kehakiman Pegadilan
Tinggi Provinsi Riau 2019.
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4.1.2.1 Deskripsi Jabatan Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen

Kehakiman Pengadilan Tinggi Provinsi Riau.

Pada dasarnya setiap organisasi harus mempunyai job description yang
jelas dan mudah dipahami oleh setiap unit kerja masing-masing, supaya tugas dan
tanggung jawab masing-masing unit dapat direncanakan, dikendalikan dan
diawasi dengan baik. Adapun tugas, tanggung jawab dan wewenang masing-
masing jabatan di koperasi Pengayoman Pegawai Departemen Kehakiman
Pengadilan Tinggi Provinsi Riau adalah sebagai berikut :

a. Tugas, tanggung jawab dan wewenang dari Rapat Anggota yaitu sebagali

berikut :

1. Anggaran da sar.

2. Pemilihan pengangkatan, pemberhentian pengurus dan pengawas.

3. Rencana kerja, rencana anggaran pendapatan belanja dan belanja
koperasi.

4. Pengesahan pertanggung jawaban pengurus dan badan pemeriksa
dalam pelaksanaan tugasnya.

5. Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU)

6. Menyelenggarakan rapat anggtota minimal 1x dalam dua bulan.

b. Pembina koperasi.

Tugas, tanggung jawab dan wewenang dari seorang Pembina yaitu
sebagai berikut:

1. Mewakili koperasi dimuka dan diluar pengadilan

2. Memutuskan penerimaan dan penolakkan anggota baru serta
pemberhentian anggota sesuai dengan ketentuan dalam anggaran
dasar.

3. Melakukan tindakan dan upaya bagi kepentingan kemanfaatan
koperasi sesuai dgn tanggung jawabnya dan keputusan rapat anggota.

c. Pengurus Koperasi

1. Mengelola Koperasi dan usahanya

2. Mengajukan rancangan rencana kerja serta rancangan rencana
anggaran pendapatan dan belanja Koperasi

3. Menyelengara Rapat Anggota
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4. Mengajukan laporan keuangan dan pertanggung jawaban pelaksanaan
tugas

5. Menyelenggarakan pembukuan keuangan dan inventaris secara tertib

6. Memelihara daftar buku anggota dan pengurus.

d. Pengawas Koperasi

1. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan dan
pengelolaan koperasi.
2. Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasannya.

4.1.2.2 Aktifitas Koperasi

Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen Kehakiman Pengadilan
Tinggi Provinsi Riau, Koperasi ini memiliki beberapa jenis kegiatan yaitu
memberikan pinjaman kredit untuk usaha mikro dan menengah (pembiayaan),
menerima simpanan uang sebagai tabungan pribadi anggota yang dapat ditarik
dan di simpan kapan pun nasabah mau (simpanan sukarela dan simpanan khusus),
menyediakan layanan berupa tabungan rencana untuk membantu impian atau
keinginan anggota, menerima simpanan dana anggota berupa deposito atau
simpanan berjangka minimal satu juta rupiah dan untuk jangka waktunya tertentu,
memberikan layanan asuransi berupa asuransi kesehatan yang dapat

mensejahterakan para anggota.

4.1.3 Visi dan Misi KPPDK
Visinya yaitu mewujudkan kesejahteraan anggotanya
Misinya yaitu :
a. Menyelenggarakan pelayanan prima kepada Anggota, sesuai dengan jati

diri koperasi.
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b. Menjalankan kegiatan usaha simpan pinjam dengan efektif, efisien dan

transparan.

4.2 Hasil Penelitian dan pembahasan

Dari uraian teoritis yang disajikan pada bagian sebelumnya serta tinjauan
Standar Akuntansi Keuangan, pada bab ini penulis akan memberikan analisis dan
penilaian terhadap penerapan pada Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen
Kehakiman (KPPDK) Pengadilan Tinggi Provinsi Riau. Merupakan analisa yang
dilakukan oleh penulis yaitu sebagai berikut :

4.2.1 Dasar Pencatatan

Dasar pencatatan pada Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen
Kehakiman Pengadilan Tinggi Provinsi Riau menggunakan acrual basis terlihat
dari setiap ada transaksi dicatat tanpa, melihat ada penerimaan atau pengeluaran
kas termasuk pencatatan transaksi non tunai, maka dasar pencatatan Koperasi ini

sudah sesuai dengan SAK ETAP.

4.2.2 Proses Akuntansi

Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen Kehakiman (KPPDK)
Pengadilan Tinggi Provinsi Riau adalah salah satu koperasi yang beranggotakan
pegawai tujuannya untuk memutus rantai ketidak berdayaan akibat keterbatasan
finansial dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat atau pegawai. Berbentuk
badan usaha koperasi simpan pinjam yang diharapkan dapat mensejahterakan

anggotanya.
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Proses akuntansi Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen Kehakiman
Pengadilan Tinggi Provinsi Riau adalah mencatat penerimaan dan pengeluaran
semua transaksi yang terjadi ke dalam buku kas harian (Lampiran 5). Proses
akuntansi selanjutnya yaitu setelah pencatatan buku kas harian, lalu direkap setiap
bulan. Berdasarkan rekapan bulanan tersebut di susunlah laporan keuangan terdiri
dari laporan perhitungan Sisa Hasil Usaha (Lampiran 1), Neraca (Lampiran 2) dan
Laporan Arus Kas (Lampiran 3). Untuk pencatatan keuangan koperasi secara
manual, sedangkan untuk membuat suatu laporan keuangan dilakukan secara

komputerisasi.

a. Tahap Pencatatan

Tahap pencatatan merupakan tahap awal proses akuntansi yang dilakukan
Koperasi Pegayoman Pegawai Departemen Kehakiman Pegadilan Tinggi
Provinsi Riau. Koperasi mencatat semua transaksi yang terjadi ke dalam
buku kas harian. (Lampiran 5) Proses akuntansi selanjutnya yaitu setelah
pencatatan buku kas harian, lalu direkap setiap bulan. Berdasarkan rekapan
bulanan tersebut di susunlah laporan keuangan terdiri dari laporan
perhitungan sisa hasil usaha (Lampiran 1), neraca (Lampiran 2) dan laporan
arus kas (Lampiran 3).

Proses pencatatan yang dilakukan Koperasi dimulai dari bukti transaksi

yang dicatat dalam buku kas harian, per Desember 2019 sebagai berikut :
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Tabel 4.1
Buku Kas

Koperasi Pegayoman Pegawai Departemen

Kehakiman Pengadilan Provinsi Riau
Per Desember 2019

Tanggal Uraian Debet (Rp) Kredit (Rp)
6/12/19 Saldo kas bulan lalu Rp 33.407.796
Diterima kas untuk bulan desember 2019,
dengan rincian sebagai berikut :
1. Simpanan wajib (20.000 x 68) Rp 1.360.000
2. Simpanan sukarela Rp 34.070.000
3. Angsuran pokok pinjaman Rp 38.375.000
4. Jasa Rp 2.885.000
Diterima pelunasan pinjaman atas nama Tusiran Rp 3.000.000
(Pot ke = 18 s/d 20 = 3 x 1.000.000)
Dikeluarkan pinjaman atas nama :
1. Usman, SH Rp 50.000.000
2. Tusiran Rp 20.000.000
Diterima dana risiko atas nama :
1. Usman, SH Rp  250.000
2. Tusiran Rp  100.000
9/12/19 Dikeluarkan simpanan sukarela an :
M.F Eva Juniar,S,SH Rp 1.000.000
Diterima pelunasan pinjaman atas nama : Rp 6.000.000
Katarina Hutapea
(Pot Ke 13 s/d 20 = 8 x 750.000)
Dikeluarkan pinjaman atas nama Rp 20.000.000

Katarina Hutapea
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Tanggal Uraian Debet (Rp) Kredit (Rp)
10/12/19 Diterima dana risiko atas hama Rp  100.000
Katarina Hutapea
11/12/19 Diterima pelunasan pinjaman atas nama :
1. Jusniwati Rp 6.250.000
(Pot ke = 15s/d 16 = 2 x 3.125.000)
2. Manase Siahan, Amd Rp 14.000.000
(Pot ke = 7 s/d 20 = 14 x1.000.000)
Diterima angsuran pokok pinjaman Rp 86.725.000
Diterima jasa Rp 6.665.000
Dikeluarkan pinjaman atas nama :
1. Jusniwati Rp 50.000.000
2. Manase Siahan Rp 20.000.000
Diterima dana risiko atas nama :
1. Jusniwati Rp 250.000
2. Manase Siahan,Amd Rp  100.000
12/12/19 Diterima simpanan wajib atas nama :
1. Doliman Sinaga,Sh Rp  20.000
2. Erry Mardianto,ST,SH Rp  20.000
3. Riski Hakiki,SH Rp  20.000
4. Arshita F Silalahi,Amd Rp  20.000
Diterima simpanan sukarela atas nama :
1. Riski Hakiki, SH Rp 100.000
2. Arshita F Silalahi, Amd Rp  50.000
19/12/19 Diterima pelunasan pinjaman atas nama : Rp 2.000.000

Erry Mardianto,ST.SH

(Pot ke = 7 s/d 10 = 4 x 500.000)

Dikeluarkan pinjaman atas nama :

Rp 30.000.000

H.Zakamlis,SH
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Tanggal Uraian Debet (Rp) Kredit (Rp)
Diterima dana risiko atas nama
1. H.Zakamlis,SH Rp
150.000
2. Tahan Simamora Rp
100.000
Diterima pelunasan pinjaman atas nama : Rp
400.000
Ade Saputra,SH
(Pot ke =9's/d 10 =2 x 200.000)
Dikeluarkan pinjaman atas nama : Rp 2.000.000
Ade Saputra,SH
Diterima dana risiko atas nama : Rp 10.000
Ade Saputra,SH
Dikeluarkan simpanan khusus an : Rp 5.000.000
Teti Anggraini,SH
Diterima pelunasan pinjaman atas nama : Rp 14.000.000
Roby Hidayat,ST
(Pot ke =7 s/d 20 = 14 x 1.000.000)
3. Arshita F Silalahi, Amd
Dikeluarkan pinjaman atas nama Rp 20.000.000
Robby Hidayat, ST
Diterima dana risiko an = Roby Hidayat,SH Rp  100.000
Dikeluarkan simpanan khusus atas nama Tusiran Rp 4.000.000
Pengembalia SHU T. Manulang, Ria, Hp.Gultom Rp 762.198
Titipan SHU atas nama Tigor Manulang, Ria, | Rp  762.198
HP Gultom
Pengambilan SHU 2018 an Fatmawati, Herman Rp  859.959
Nurman, Syafrullah Sumar, Sutiono
Titipan SHU 2018 Fatmawati, Herman, | Rp 859.959

Syafrullah Sumar, Sutiono

Saldo kas Per 31 Desember 2019

Jumlah

Rp 252.149.954

Rp 243.662.157

Sumber : Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen Kehakiman Pegadilan Tinggi

Provinsi Riau 2019.
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Sedangkan pinjaman anggota di catat dalam buku piutang (lampiran 6)

untuk melihat pinjaman anggota dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. 2

Buk

u Piutang

Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen Kehakiman

Pegadilan Tinggi Provinsi Riau

Tanggal l—éutang-(H) By Keterangan
ayar-(B)
Pokok Jasa
16/07/2019 | H 2.000.000 | 10 BIn 200.000
15/08/2019 | B 200.000 10.000
H 1.800.000 | -
12/09/2019 | B 200.000 10.000
H 1.600.000 | -
11/10/2019 | B 200.000 10.000
H 1.400.000 | -
14/11/2019 | B 200.000 10.000
H 1.200.000 | -
12/12/2019 | B 200.000 10.000
H 1.000.000 | -
17/01/2020 | B 200.000 10.000
H 800.000 | -
13/02/2020 | B 200.000 10.000
H 600.000 | -
11/03/2020 | B 200.000 10.000
H 400.000 | -
15/04/2020 | B 200.000 10.000
H 200.000 | -
15/04/2020 | B 200.000 | Pelunasan Pinjaman
H - ke =10s/d 10 1 x 20.000
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Tanggal Hutang-H Banyaknya Keterangan
Bayar-B
Pokok Jasa

07/08/2018 | H 15.000.000 | 10 BlIn 1.500.000

17/09/2018 | B 1.500.000 75.000 1
H 13.500.000 -

16/10/2018 | B 1.500.000 75.000 2
H 12.000.000 -

22/11/2018 | B 1.500.000 75.000 3
H 10.500.000 -

12/12/2018 | B 1.500.000 75.000 4
H 9.000.000 | -

15/01/2019 | B 1.500.000 75.000 5
H 7.500.000 -

13/02/2019 | B 1.500.000 75.000 6
H 6.000.000 | -

12/03/2019 | B 1.500.000 75.000 7
H 4.500.000 s

10/04/2019 | B 1.500.000 75.000 8
H 3.000.000 | -

10/05/2019 | B 1.500.000 75.000 9
H 1.500.000 | -

17/06/2019 | B 1.500.000 75.000 10
H

02/07/2019 | H 5.000.000 | 10 Bln 500.000

15/08/2019 | B 500.000 25.000 1
H 4.500.000 -

12/09/2019 | B 500.000 25.000 2
H 4.000.000 -

11/10/2019 | B 500.000 25.000 3
H 3.500.000 -

14/11/2019 | B 500.000 25.000 4
H 3.000.000 -

12/12/2019 | B 500.000 25.000 5
H 2.500.000 -

17/01/2020 | B 500.000 25.000 6
H 2.000.000 -

17/01/2020 | H 2.000.000 10 BIn

13/02/2020 | B 500.000 25.000 7
H 1.500.000 -

11/03/2020 | B 500.000 25.000 8
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H 1.000.000 -

15/04/2020 | B 500.000 25.000 9
H 500.000 -

11/05/2020 | B 500.000 25.000 10
H -

14/08/2018 | H 50.000.000 | 16 BIn 3.125.000

17/09/2018 | B 3.125.000 250.000 1
H 46.875.000 -

16/10/2018 | B 3.125.000 250.000 2
H 43.750.000 -

22/11/2018 | B 3.125.000 250.000 3
H 40.625.000 -

12/12/2018 | B 3.125.000 250.000 4
H 37.500.000 .

15/01/2019 | B 3.125.000 250.000 5
H 34.375.000 c

13/02/2019 | B 3.125.000 250.000 6
H 31.250.000 <

12/03/2019 | B 3.125.000 250.000 7
H 28.125.000 3

10/04/2019 | B 3.125.000 250.000 8
H 25.000.000 =

10/05/2019 | B 3.125.000 250.000 9
H 21.875.000 -

17/06/2019 | B 3.125.000 250.000 10
H 18.750.000 4

11/07/2019 | B 3.125.000 250.000 11
H 15.625.000 5

15/08/2019 | B 3.125.000 250.000 12
H 12.500.000 -

12/09/2019 | B 3.125.000 250.000 13
H 9.375.000 -

11/10/2019 | B 3.125.000 250.000 14
H 6.250.000 -

14/11/2019 | B 3.125.000 250.000 15
H 3.125.000 -

12/12/2019 | B 3.125.000 250.000 16
H -

Sumber : Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen Kehakiman Pegadilan
Tinggi Provinsi Riau 2019.
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Dalam pelaksanaan pelaporan keuangan Koperasi ini tidak membuat jurnal
khusus penerimaan kas, dan pengeluaran kas sedangkan jurnal tersebut
mempunyai peranan penting dalam suatu laporan keuangan, sebagaimana menurut

SAK ETAP bentuk jurnal khusus penerimaan kas dan pengeluaran kas pada tabel

dibawah ini :
Tabel 4. 3
Jurnal Khusus Peneriman Kas
Debet Kredit
Tanggal Keterangan Kas Pilltang Serba-serbi Jumlah
Akun

Set. Simpanan

06/12/2019 Wiajib Rp  1.360.000 Rp 1.360.000
Simpanan Sukarela | Rp 34.070.000 Rp 34.070.000
Angsuran Pokok | o 38 575 000 Rp 38.375.000
Pinjaman
Jasa Rp  2.885.000 Rp 2.885.000
Pelunasan Pinjaman | o 3 500,000 Rp 3.000.000
an. Tusiran
Dana Risiko an.
N - Rp 250.000 Rp  250.000
2. Tusiran Rp 100.000 Rp  100.000
Pelunasan Pinjaman
an. Katarina Rp  6.000.000 Rp 6.000.000
Hutapea
Dana Risiko an.
Katarina Hutapea Rp 100.000 Rp  100.000
Pelunasan Pinjaman
an:
1. Jusniwati Rp  6.250.000 Rp 6.250.000
2. Watiase Siahan Rp 14.000.000 Rp 14.000.000
Angsuran Pokok | o1, g6 795,000 Rp 86.725.000
Pinjaman
Jasa Rp  6.665.000 Rp 6.665.000
Dana Risiko an:
1. Jusniwati Rp 250.000 Rp  250.000
2. Manase Siahan Rp 100.000 Rp  100.000
Simpanan Wajib an:
1. Dulinan Sinaga | Rp 20.000 Rp 20.000
2. Erry Wardinanto | Rp 20.000 Rp 20.000
3. Riski Hakiki Rp 20.000 Rp 20.000
4. Arshita F Silalahi | Rp 20.000
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Debet Kredit
Tanggal Keterangan Kas Piutang Serba-serbi Jumlah
Akun
4. Arshita F Silalahi | Rp 20.000 Rp 20.000
Simpanan Sukarela
an:
1. Riski Hakiki Rp 100.000 Rp  100.000
2. Arshita F Silalahi | Rp 50.000 Rp 50.000
Pelunasan Pinjaman
an: Erry
Wardinanto Rp  2.000.000 Rp 2.000.000
Dana Risiko an:
1. H. Zakamlis Rp 150.000 Rp  150.000
2. Tahan Simamora | Rp 100.000 Rp  100.000
Pinjaman an. Ade
Saputra Rp 400.000 Rp  400.000
Dana Risiko an.
Ade Saputra Rp 10.000 Rp 10.000
Pinjaman an. Roby
Hidayat Rp 14.000.000 Rp 14.000.000
Dana Risiko an.
Roby Hidayat Rp 100.000 Rp  100.000
Titipan SHU an.
Tigor Manulang,
Ria, Hp Gultom Rp 762.198 Rp  762.198
Titipan SHU an.
Fatmawati, Herman,
Syaruallah Sumar,
Sutiono Rp 859.959 Rp  859.959
Saldo Rp 252.149.953

Sumber : Data yang diolah penulis 2021
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Tabel 4. 4
Jurnal Khusus Pengeluran Kas

Debet )
- Kredit
Tanggal Keterangan . Serba-serbi
Piutang
Akun | Jumlah Kas

06/12/2019 [Pinjama an:

1. Usman Rp  50.000.000 Rp  50.000.000

2. Tusiran Rp  20.000.000 Rp  20.000.000
00/12/2019 |SIMPanan Sukarelaan. M.F. | o 64 509 Rp  1.000.000

Eva Juniar
11/12/2019 [Pinjaman an:

1. Jusniwati Rp  50.000.000 Rp  50.000.000

2. Manase Siahan Rp  20.000.000 Rp  20.000.000
19/12/2019 |Pinjaman an. H. Zakamlis Rp  30.000.000 Rp  30.000.000

Pinjaman an. Ade Saputra Rp 2.000.000 Rp 2.000.000

BRI hugds an. Ll e 00 Rp  5.000.000

Anggraini

Pinjaman an. Roby Hidayat | Rp  20.000.000 Rp  20.000.000

TR Rp  4.000.000 Rp  4.000.000

Tusiran

Pengambilan SHU T.

Manulang, Ria, Hp Gultom R 162198 Rp 762.198

Pengambilan SHU 2018 an

Fatmawati, Herman Nurman,| Rp 859.959 Rp 859.959

Syafruallah Sumar, Sutiono

Saldo Rp 203.622.157

Sumber : Data yang diolah penulis 2021

Demikian dapat dikatakan bahwa Koperasi

Pengayoman Pegawai

Departemen Kehakiman Pegadilan Tinggi Provinsi Riau belum sesuai dengan

SAK ETAP.

b. Tahap Penggolongan

Pencatatan suatu kegiatan sangat diperlukan dalam suatu transaksi sehingga

setiap penerimaan dan pengeluaran dapat dibuku kan dalam suatu lembaran

yang disebut akun.

Kemudian dapat diketahui bahwa Koperasi ini membuat Buku Besar sesaui

dengan SAK ETAP sebagaimana table dibawah ini :
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Tabel 4.5
Buku Besar Kas

. Saldo
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit -
Debet Kredit
Desember Saldo awal Rp 33.407.796 Rp 33.407.796
06/12/2019 |Set. Simpanan Wajib Rp 1.360.000 Rp 34.767.796
Simpanan Sukarela Rp 34.070.000 Rp 68.837.796
Angsuran Pokok Pinjaman Rp 38.375.000 Rp 107.212.796
Jasa Rp 2.885.000 Rp 110.097.796
Pelunasan Pinjaman an. Tusiran Rp 3.000.000 Rp 113.097.796
Dana Risiko an. 1. Usman Rp 250.000 Rp 113.347.796
2. Tusiran Rp 100.000 Rp 113.447.796
Pelunasan Pinjaman an. Katarina Hutapea Rp 6.000.000 Rp 119.447.796
Dana Risiko an. Katarina Hutapea Rp 100.000 Rp 119.547.796
Pelunasan Pinjaman an:
1. Jusniwati Rp 6.250.000 Rp 125.797.796
2. Watiase Siahan Rp 14.000.000 Rp 139.797.796
Angsuran Pokok Pinjaman Rp 86.725.000 Rp 226.522.796
Jasa Rp 6.665.000 Rp 233.187.796
Dana Risiko an: 1. Jusniwati Rp 250.000 Rp 233.437.796
2. Manase Siahan Rp 100.000 Rp 233.537.796
Simpanan Wajib an: 1. Dulinan Sinaga Rp 20.000 Rp 233.557.796
2. Erry Wardinanto Rp 20.000 Rp 233.577.796
3. Riski Hakiki Rp 20.000 Rp 233.597.796
4. Arshita F Silalahi Rp 20.000 Rp 233.617.796
Simpanan Sukarela an: 1. Riski Hakiki Rp 100.000 Rp 233.717.796
2. Arshita F Silalahi Rp 50.000 Rp 233.767.796
Pelunasan Pinjaman an: Erry Wardinanto Rp 2.000.000 Rp 235.767.796
Dana Risiko an: 1. H. Zakamlis Rp 150.000 Rp 235.917.796
2. Tahan Simamora Rp 100.000 Rp 236.017.796
Pinjaman an. Ade Saputra Rp 400.000 Rp 236.417.796
Dana Risiko an. Ade Saputra Rp 10.000 Rp 236.427.796
Pinjaman an. Roby Hidayat Rp 14.000.000 Rp 250.427.796
Dana Risiko an. Roby Hidayat Rp 100.000 Rp 250.527.796
Titipan SHU an. Tigor Manulang, Ria, Hp Gultom Rp 762.198 Rp 251.289.994
Sumar, Sutiono Rp 859.959 Rp 252.149.953
06/12/2019 |Pinjama an: 1. Usman Rp 50.000.000 | Rp 202.149.953
2. Tusiran Rp 20.000.000 | Rp 182.149.953
09/12/2019 |Simpanan Sukarela an. M.F. Eva Juniar Rp 1.000.000 | Rp 181.149.953
11/12/2019 |Pinjaman an: 1. Jusniwati Rp 50.000.000 | Rp 131.149.953
2. Manase Siahan Rp 20.000.000 | Rp 111.149.953
19/12/2019 |Pinjaman an. H. Zakamlis Rp 30.000.000 | Rp 81.149.953
Pinjaman an. Ade Saputra Rp 2.000.000 | Rp 79.149.953
Simpanan Khusus an. Teti Anggraini Rp 5.000.000 | Rp 74.149.953
Pinjaman an. Roby Hidayat Rp 20.000.000 | Rp 54.149.953
Simpanan Khusus an. Tusiran Rp 4.000.000 | Rp 50.149.953
Pengambilan SHU T. Manulang, Ria, Hp Gultom Rp 762.198 | Rp 49.387.755
Pengambilan SHU 2018 an Fatma_lwati, Herman Rp 859.959
Nurman, Syafruallah Sumar, Sutiono Rp 48.527.796
Jumlah Rp 252.149.953 | Rp 203.622.157

Sumber : Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen Kehakiman Pegadilan
Tinggi Provinsi Riau 2019

Koperasi telah membuat buku besar sesuai dengan SAK ETAP atau prinsip-
prinsip akuntansi yang berlaku secara umum.
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c. Tahap Pengikhtisiran

1. Neraca Saldo
Neraca saldo adalah daftar yang berisi kumpulan akun atau perkiraan yang
ada di buku besar atau pengelompokkan saldo akhir di dalam buku besar.
Koperasi  ini tidak membuat neraca saldo, sedangkan neraca saldo
mempunyai fungsi antaranya fungsi persiapan fungsi pencatatan, fungsi
koreksi dan fungsi monitoring, keempat fungsi tersebut mempunyai peranan
berarti dalam membuat suatu laporan keuangan, maka koperasi tersebut
belum sepenuhnya membuat laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP.

2. Jurnal Penyesuaian

Jurnal penyesuaian adalah jurnal yang biasanya dibuat pada akhir periode

akuntansi untuk mengalokasikan pendapatan maupun pengeluaran untuk

suatu periode akuntansi, untuk perubahan-perubahan saldo di dalam akun

sehingga nantinya akan menceriminkan nilai saldo yang sebenarnya. Akan

tetapi koperasi tersebut tidak membuat jurnal penyesuaian. Karena tidak

dibuatnya menurut informasi penulis yang penulis dapati dari wawancara

dengan bendahara koperasi tersebut bahwa koperasi tidak memiliki aset tetap,

dan piutang tak tertagih karena dalam penagihan piutang anggota dilakukan

secara pemotongan gaji anggota tersebut sehingga menurut yang

bersangkutan tidak perlunya membuat jurnal penyesuaian. Maka dengan tidak

dibuatnnya jurnal penyesuaian berarti Koperasi ini belum sesuai SAK ETAP.
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3. Tahap Pelaporan
a) Neraca
Neraca adalah merupakan laporan keuangan yang menunjukkan posisi
keuangan Koperasi pada tanggal tertentu (Kasmir, 2016:28).
Koperasi telah membuat neraca sesuai dengan SAK ETAP, dan koperasi ini

menyajikan neraca sebagai berikut :
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Tabel 4. 6
Neraca

AKTIVA PASIVA

Aktiva Lancar 2018 2019 | Pasiva Lancar 2018 2019

Kas Rp 12.993.275 Rp 8.527.797 | Simpanan Sukarela Rp  427.248.587 Rp 261.389.779

Piutang Anggota Rp 1.300.262.500 Rp 1.193.950.000 | Dana Resiko Rp 54.269.750 Rp 59.437.250
Simpanan Khusus Rp 172.310.169 Rp  160.182.691
Dana-Dana Rp 8.209.184 Rp 88.340.855
Titipan Sementara Simpanan Khusus
Anggota Keluar Rp 920.549 Rp 10.902.706

Total Aktiva Lancar Rp 1.313.255.775 Rp 1.202.477.797 | Total Pasiva Lancar Rp  745.200.939 Rp 58.025.321
Ekuitas
Simpanan Pokok Rp 3.750.000 Rp 3.650.000
Simpanan Wajib Rp  118.054.000 Rp  115.800.000
Donasi Rp 1.461.052 Rp 1.461.052
Cadangan Rp  353.800.084 Rp  390.195.964
SHU Per 31 Desember 2018 Rp 90.989.700 Rp -
SHU Tahun Berjalan Rp - Rp 111.117.500

Total Aktiva Tetap Rp - Rp - | Total Ekuitas Rp 568.054.836 Rp 622.224.516

Total Aktiva Rp 1.313.255.775 Rp 1.202.477.797 | Total Pasiva+Ekuitas Rp 1.313.255.755 Rp 1.202.477.797

Sumber Data: Koperasi Pengayoman Pegawaian Departemen Kehakiman (KPPDK) Pengadilan Provinsi Riau Tahun 2019
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Koperasi KPPDK telah membuat neraca dengan jumlah pada tahun 2018 sebesar
Rp1.313.255.775 dan pada tahun 2019 sebesar Rpl1.202.477.797 dengan

dijabarkan sebagai berikut :

1) Kas
Kas disajikan pada bagian atas di laporan neraca karena kas dimasukkan
ke dalam salah satu bagian dari aset atau pun aktiva lancar. Kedudukan
kas dalam aset atau pun aktiva lancar dibuat sejajar dengan kedudukan
aktiva lancar lainnya seperti persediaan ataupun piutang. Jumlah kas
yang disajikan di neraca adalah kas yang dapat digunakan sewaktu waktu
dan tidak terikat dengan penggunaannya seperti kas, kas kecil dan giro
bank. Biasanya, laporan ini ditulis untuk satu tahun dan akan dijadikan
rujukan untuk tahun yang selanjutnya. Demikian pencatatan pada
perkiraan kas yang dilakukan Koperasi Pengayoman Pengawai
Departemen Kehakiman Pengadilan Tinggi Provinsi Riau sudah sesuai
dengan SAK ETAP.

2) Piutang
Piutang yang terjadi di koperasi ini disebabkan piutang kepada anggota,
koperasi ini tidak ada penyisihan piutang karena anggota koperasi
melakukan pembayaran piutang melalui potong gaji dan bendahara pun
memberikan pinjaman berdasarkan kemampuan anggota dilihat dari
pendapatannya.

3) Persediaan

Persediaan di Koperasi Pengayoman Pengawai Departemen Kehakiman

Pengadilan Tinggi Provinsi Riau tidak ada seperti alat tulis kantor,

62



maupun lainnya karena alat tulis kantor tersebut disediakan oleh
Pengadilan Tinggi Provinsi Riau maupun fasilitas lainnya.

4) Aset Tetap
Aset tetap merupakan aset yang dapat digunakan oleh Koperasi dalam
menjalankan aktivitas usaha dan sifatnya relatif tetap atau jangka waktu
perputarannya lebih dari satu tahun. (Rudianto, 2012:256) Merupakan
aset yang berwujud yang dapat digunakan dalam aktivitas produksi atau
penyediaan barang dan jasa. Akan tetapi koperasi ini tidak memiliki aset
tetap sebab mereka masih meminjam fasilitas kantor Pengadilan Tinggi.

5) Pasiva Lancar
Pasiva lancar adalah hutang-hutang yang harus diselesaikan dalam satu
periode akuntansi atau satu tahun. Pasiva lancar ini dilunasi atau dibayar
dari aktiva lancar (kas, piutang). Pada Koperasi Pengayoman Pengawai
Departemen Kehakiman Pengadilan Tinggi Provinsi Riau jumlah hutang
pada tahun 2018 sebesar Rp745.200.939 dan tahun 2019 sebesar
Rp580.253.281.

6) Pasiva Jangka Pendek
Pasiva Jangka Pendek adalah hutang yang harus dibayar atau dilunasi
koperasi dalam jangka waktu yang pendek (biasanya jangka waktu 1
tahun). Dalam waktu 1 tahun itulah koperasi sudah harus bisa melunasi

hutangnya pada kreditur.

Dalam pasiva lancar sebesar Rp580.253.281 yang terdiri dari hutang
simpanan sukarela Rp261.389.77 dana resiko Rp59.437.250 , simapanan
khusus Rp160.182.691 dana-dana Rp88.340.855 titipan sementara

simpanan khusus anggota keluar Rp10.902.706.
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Simpanan Sukarela yaitu simpanan anggota untuk merencanakan
keperluan dana dalam jangka waktu tertentu yang tidak menentukan
pemiliknya (ekuitas) untuk pengambilannya dibatasi sesuai dengan
perjanjian.

Dana Resiko adalah perlindungan bersama anggota atau asuransi
menyelematkan koperasi dari potensi kerugian karena anggota
meninggal. Selain itu juga memberikan ketenteraman bagi ahli waris dan
sehingga saat anggota meninggal, keluarga tidak perlu memikirkan sisa
angsuran pinjaman tersebut.

Simpanan Khusus adalah merupakan simpanan anggota yang
ditempatkan secara sukarela sebagai penyertaan modal. Simpanan khusus
ini diberikan jasa bunga dan pada akhir tahun buku mendapatkan
pembagian SHU. Simpanan ini hanya dapat ditarik apabila berhenti atau

diberhentikan sebagai anggota koperasi.

Penyajian pasiva lancar pada Koperasi Pengayoman Pengawai
Departemen Kehakiman Pengadilan Tinggi Provinsi Riau sudah sesuai

dengan SAK ETAP.

7) Ekuitas
Ekuitas pada koperasi terdiri dari simpanan pokok Rp3.650.000
simpanan wajib Rp115.800.000 donasi Rpl1.461.052 cadangan

Rp390.195.964 dan SHU tahun berjalan Rp111.117.500.

Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang wajib dibayarkan tiap

anggota kepada koperasi saat masuk menjadi anggota, simpanan pokok
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tiap anggota sama dan simpanan pokok ini tidak dapat diambil selama

masih jadi anggota.

Simpanan wajib adalah sejumlah uang yang wajib dibayar anggota
kepada koperasi pada waktu tertentu dan simpanan wajib tidak diambil
selama yang bersangkutan masih menjadi anggota.

Donasi adalah dana yang nantiknya akan digunakan untuk
membantu anggota jika ada yang mengalami musibah dan donasi tersebut
tidak bisa dibagikan kepada anggota.

Cadangan yaitu dana yang diperoleh dari penyisihan sisa hasil
usaha (SHU) dan dicadangkan untuk menutup kerugian koperasi jika

diperlukan.

Dengan demikian ekuitas pada koperasi sudah sesuai dengan
ketentuan SAK ETAP atau prinsip-prinsip Akuntansi yang berlaku secara

umum.

b) Laporan Perhitungan Hasil Usaha
Laporan perhitungan hasil usaha merupakan pendapatan koperasi yang
diperoleh dalam satu tahun buku dan kewajiban lainnya termasuk
pajak dalam tahun buku yang bersangkutan, seperti Koperasi

menyajikan laporan perhitungan hasil usaha pada tabel dibawah ini :
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Tabel 4.7
Laporan Perhitungan Hasil Usaha

SHU PER 31 DES 2018 SHU PER 31 DES 2019
PENDAPATAN
Jasa Pinjaman Rp 110.425.000 Rp 119.367.500
Total Rp 110.425.000 Rp 119.367.500
Pendapatan
BEBAN/BIAYA
Biaya Rapat Rp. 300.000 Rp -
Pengurus
Sebelum RAT
Biaya Foto Copy Rp 7.410.000 Rp 8.155.000
Biaya Rp 71.800 Rp -
Perlengkapan
Insentif Rp 20.000 Rp 95.000
Bendahara
THR Rp 11.333.500 Rp -
Total Rp 19.735.300 Rp  8.250.000
Beban/Biaya
Sisa Hasil Usah Rp 90.689.700 Rp 111.117.500

Sumber Data : Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen Kehakiman
Pengadilan Tinggi Provinsi Riau 2019

Dengan demikian laporan perhitungan hasil usaha pada Koperasi
Pengayoman Pegawai Departemen Kehakiman Pengadilan Tinggi Provinsi Riau

sesuai dengan SAK ETAP.

c) Laporan Perubahan Modal / Ekuitas

Laporan perubahan modal atau ekuitas adalah laporan keuangan yang
menyajikan ikhtisar perubahan pos-pos ekuitas suatu perusahaan untuk 1 periode
tertentu. Koperasi ini sudah menyajikan perubahan modal, dan ini telah sesuai
dengan SAK ETAP karena perubahan modal termasuk dalam laporan keuangan

menurut SAK ETAP.
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Tabel 4. 8
Laporan Perubahan Modal
Per Desember 2019

Pos-Pos Modal 31-Des-19

Modal Awal Periode Rp 568.054.836
1. Penambahan

Simpanan Pokok Rp 800.000

Simpanan Wajib Rp  17.440.000

40% Cadangan dari SHU 2018 Rp 36.395.880

SHU Tahun Berjalan Rp 165.753.380
2. Pengurangan

Simpanan Pokok Rp 900.000

Simpanan Wajib Rp 19.694.000

Sisa Hasil Usaha tahun 2018 Rp 90.989.700
Saldo Akhir Periode 2019 Rp 622.224.516

Sumber Data : Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen
Kehakiman Pengadilan Tinggi Provinsi Riau 2019
Dengan demikian laporan perubahan modal/ekuitas pada Koperasi
Pengayoman Pegawai Departemen Kehakiman Pengadilan Tinggi Provinsi Riau

sesuai dengan SAK ETAP.

d) Laporan Arus Kas

Laporan kas adalah sebuah perincian yang menunjukkan jumlah pemasukan
dan pengeluaran dalam suatu periode tertentu. Dan tujuan dari laporan arus
kas yaitu menyajikan informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran kas
dalam suatu periode akuntansi Koperasi sudah menyajikan arus kas pada

akhir tahun periode.

Tabel 4.9
Laporan Arus Kas
Per 31 Desember 2019
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SALDO AWAL KAS Rp 12.993.276
PENERIMAAN KAS

Pembayaran Pinjaman Rp 2.132.812.500
Set. Simpanan Pokok Rp 800.000
Set. Simpanan Wajib Rp  17.440.000
Set. Simpanan Sukarela Rp 307.940.000
Set. Dana Resiko Rp 10.167.500
Jasa Pinjaman Rp 119.367.500
Titipan Simpanan Sementara Rp 1.622.157
KAS TERSEDIA Rp 2.590.149.657 (+)

Rp 2.603.142.933

PENGELUARAN KAS

Pinjaman Anggota Rp 2.026.500.000
Pengambilan Simpanan Pokok  Rp 900.000
Pengambilan Simpanan Wajib  Rp  19.694.000
Pengambilan Simpanan Sukarela Rp 473.798.808
Pengambilan Simpanan Khusus Rp  48.523.358
Pengambilan Dana Pengurus Rp 4.549.485
Pengambilan Dana Karyawan Rp 4.549.485
Pengambilan Dana Pendidikan  Rp 2.700.000

Pengambilan Dana Sosial Rp 150.000
Pengambilan Dana Resiko Rp 5.000.000
Biaya — Biaya Rp 8.250.000 (+)
Rp 2.594.615.136
Jumlah Pengeluaran Kas Rp 2.594.615.136 (-)

Saldo Akhir Kas Per 31 Desember 2019  Rp 8.527.797

Sumber Data : Koperasi Pegayoman Pegawai Departemen Kehakimana
Pengadilan Tinggi Provinsi Riau 2019.

Dengan demikian laporan arus kas pada Koperasi Pegayoman Pegawai
Departemen Kehakimana Pengadilan Tinggi Provinsi Riau. Sesuai dengan SAK

ETAP.

e) Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas Laporan Keuangan adalah catatan tambahan dan informasi yang
ditambahkan ke akhir laporan keuangan untuk memberikan tambahan
informasi kepada pembaca dengan informasi lebih lanjut. Catatan atas

Laporan Keuangan membantu menjelaskan perhitungan item tertentu dalam
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laporan keuangan serta memberikan penilaian yang lebih komprehensif dari
kondisi keuangan koperasi. Catatan atas Laporan Keuangan dapat mencakup
informasi tentang hutang, kelangsungan usaha, piutang, kewajiban
kontinjensi, atau informasi kontekstual untuk menjelaskan angka-angka

keuangan.

Tujuan Pembuatan Catatan Pada Laporan Keuangan

1) Menghindari kesalahpahaman dalam membaca dan menerjemahkan
laporan keuangan.

2) Menjawab pertanyaan-pertanyaan publik mengenai perkembangan posisi
dan keadaan fiskal entitas pelaporan koperasi.

3) Menyajikan data lebih rinci dan jelas dalam bentuk narasi sehingga

memudahkan pembaca untuk mengerti kondisi keuangan koperasi.

Unsur-unsur Catatan Pada Laporan Keuangan

1) Gambaran umum koperasi

2) Kebijakan Akuntansi dan Pos-Pos Laporan Keuangan
3) Kebijakan Standar Akuntansi Keuangan

4) Informasi Kebijakan Fiskal/Keuangan

5) Ikhtisar Pencapaian Kinerja

6) Pengguna Laporan Keuangan

Koperasi Pegayoman Pegawai Departemen Kehakimana Pengadilan
Tinggi Provinsi Riau belum membuat catatan atas laporan keuangan. Dengan ini
koperasi pada tahap ini sudah sesuai dengan tahap pelaporan terhadap SAK

ETAP.
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5.1 Simpulan

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada bab
terdahulu pada Koperasi Pengayoman Pegawai Departemen Kehakiman
Pengadilan Tinggi Provinsi Riau serta melakukan analisis terhadap data yang ada,
maka dapat disimpulkan yang sudah sesuai atau yang belum sesuai menurut SAK

ETAP atau prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum sebagai berikut :

1. Dasar pencatatan, koperasi menggunakan acrual basis sudah sesuai SAK
ETAP atau prinsip-prinsip akuntansi

2. Tahap pencatatan tentang jurnal belum sesuai SAK ETAP atau prinsip-
prinsip akuntansi

3. Tahap penggolongan, buku besar belum sepenuhnya sesuai SAK ETAP
atau prinsip-prinsip akuntansi

4. Tahap pengkhitisar, neraca saldo belum sesuai SAK ETAP atau prinsip-
prinsip akuntansi, sedangkan jurnal penyesuaian sesuai karena tidak
memiliki aset tetap dan tidak memiliki piutang tak tertagih.

5. Tahap pelaporan, sudah sesuai SAK ETAP atau prinsip-prinsip akuntansi
karena di buat neraca, laporan perhitungan hasil usaha, laporan perubahan

modal, laporan arus kas.

5.2 Saran

Sehubungan dengan permasalahan yang diuraikan dalam kesimpulan diatas,
maka penulis mencoba untuk memberikan beberapa saran kepada Koperasi
Pengayoman Pegawai Departemen Kehaiman Pengadilan Tinggi Provinsi Riau

sebagai berikut:
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1. Tahap Pencatatan menurut penulis seharusnya koperasi membuat jurnal
khusus penerimaan kas dan jurnal khusus pengeluar kas karena Pada
dasarnya jurnal penerimaan kas digunakan untuk mencatat semua transaksi
yang melibatkan penerimaan kas, termasuk transaksi seperti penjualan

tunai, penerimaan pinjaman, penerimaan pembayaran secara kredit.

2. Tahap penggolongan menurut penulis seharusnya koperasi membuat
beberapa penggolongan karena tahap pertama yang dilakukan dalam siklus
akuntansi adalah mencatat setiap transaksi keuangan yang terjadi.
Pencatatan yang detail akan sangat memudahkan melakukan analisa
terhadap arus kas (cash flow) koperasi .Setelah mencatat dan menganalisa
data-data dari setiap bukti transaksi keuangan, langkah selanjutnya adalah
menggolongkan berbagai data finansial tersebut. Tujuannya adalah untuk

memudahkan kita ketika ingin menganalisis data keuangan.

4. Tahap pengkhitisar dalam Koperasi ini harus membuat Neraca Saldo
karena Neraca saldo memiliki peran yang cukup berpengaruh pada
pembukuan, disamping itu neraca saldo menjadi perantara antara buku

besar dan laporan keuangan.
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